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Lovia Dwita Romar Saulina. Pola Asuh Orangtua Dalam Pembentukan Moral 
Remaja. (Studi Deskriptif di SMPK Lemuel 2 Jakarta). Skripsi. Jakarta. Jurusan 
Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri 
Jakarta, 2017. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pola asuh orangtua kepada 
remaja dilingkungan sekolah SMPK Lemuel 2 Jakarta. Penelitian ini dilaksanakan 
di SMPK Lemuel 2 Jakarta Barat selama kurang lebih tiga bulan dari Januari hingga 
Maret 2017. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan secara deskriptif 
dengan teknik pengumpulan data melalui teknik observasi, penyebaran angket, 
wawancara, dokumentasi, kajian pustaka serta catatan lapangan. Sumber data pada 
penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu informan kunci ialah guru Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS) kelas VIII, sedangkan informan inti ialah orangtua siswa 
serta siswa/i kelas VIII SMPK Lemuel 2 Jakarta Barat.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa orangtua pada dasarnya peduli pada 
moral remaja khususnya remaja tingkat SMP. Perkembangan pergaulan yang 
semakin meluas membuat orangtua sangat memperhatikannya. Selain itu orangtua 
juga setuju dengan pernyataan bahwa pola asuh memberikan pengaruh serta 
berperan dalam tiap perkembangan moral remaja. Hal tersebut dibuktikan dengan 
jawaban orangtua yang keseluruhannya menunjukkan kepeduliaan mereka terhadap 
perkembangan moral remaja. Besar harapan orangtua memiliki anak yang remaja 
yang bermoral baik dalam pergaulannya. 














Lovia Dwita Romar Saulina. Parenting Patterns In The Formation Of Youth 
Morals. (Descriptive Study at SMPK Lemuel 2 Jakarta). Department of Social 
Study , Faculty of Social Sciences, State University Of Jakarta, 2017. 
 
This study aims to describe parenting patterns to teenagers in SMPK Lemuel 
2 Jakarta. This research was conducted at SMPK Lemuel 2 West Jakarta for 
approximately three months from January to March 2017. The research method 
used is descriptive approach with data collection techniques through observation 
techniques, questionnaires, interviews, documentation, literature review and field 
notes. The data source in this research is divided into two: the key informant is 
Social Science teacher (IPS) class 8
th
, while the core informant is the parents and 
the students of the 8
th
 class in SMPK Lemuel 2 West Jakarta. 
 
The results showed that parents basically care about the moral of 
adolescents, especially junior high school level. The widespread social development 
makes parents pay great attention to it. In addition, parents also agree with the 
statement that parenting gives influence and play a role in each adolescent moral 
development. This is evidenced by the answers of parents who all showed their 
concern for adolescent moral development. Great expectations of parents have 
children who are good moral teenagers in the association. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Manusia adalah makhluk sosial, yang di dalam dirinya terdapat 
keinginan secara alami untuk berkomunikasi, bergaul, dan bekerja sama 
dengan orang lain. Hasrat untuk berkomunikasi ini timbul bukan hanya 
karena kebutuhan lahirah, melainkan karena pada dasarnya manusia 
merupakan mahkluk sosial.  
Oleh karena itu, berinteraksi dengan orang lain merupakan kebutuhan 
mendasar dalam diri manusia. Pada dasarnya tujuan manusia berinteraksi, 
bekerja sama, berorganisasi, bersaing bahkan berkonflik untuk 
mendapatkan sesuatu.  
Keluarga merupakan lembaga yang didalamnya terjadi interaksi, 
komunikasi serta kerjasama satu dengan yang lain. Interaksi yang terjadi 
didalam keluarga menjadi salah satu faktor pada pembentukan moral 
seseorang. Artinya ialah keluarga merupakan lingkungan sosial yang 
secara langsung mempengaruhi pembentukan moral seseorang. 
Orangtua diharapkan dapat memilih pola asuh yang tepat dan ideal 
bagi anak yang tujuannya untuk mengoptimalkan perkembangan anak dan 
yang paling utama ialah pola asuh diterapkan dengan tujuan untuk 
menanamkan nilai-nilai moral pada anak, sehingga dapat mencegah dan 




Pembentukan moral dalam keluarga dibentuk sejak anak-anak. Anak-
anak yang sering mendapatkan perhatian dalam proses pembentuk moral, 
ialah anak yang berusia 10-14 tahun. Anak dengan usia seperti itu sering 
disebut anak remaja. Anak remaja menjadi fokus utama orangtua dalam 
pembentukan moral. 
Pola asuh yang benar serta ajaran agama yang baik bila ditanamkan 
sejak kecil kepada anak, akan menjadi unsur-unsur kepribadian serta 
membentuk moral yang mampu mengendalikan segala keinginan dan 
dorongan yang tidak sesuai dengan ajaran agama. Hal tersebut akan secara 
otomatis terjadi baik melalui sikap maupun tingkah laku dalam diri. 
Remaja menjadi fokus utama dalam pembentukan moral di dalam 
keluarga karena, pada masa remaja seseorang mengalami perubahan dari 
masa kanak-kanak menuju dewasa. Surbakti mengatakan bahwa remaja 
adalah transisi antara masa kanak-kanak menuju dewasa, prosesnya 
dimulai ketika terjadi perubahan masa kanak-kanak memasuki pubertas
1
. 
Dalam proses perubahan dari masa kanak-kanak menuju dewasa itulah, 
remaja kadang kala belum mampu membedakan mana yang baik dan mana 
yang buruk. Chronika mengatakan bahwa remaja pada saat ini sudah mulai 
berani berperilaku layaknya orang dewasa seperti merokok, minum-
minuman keras, dan menggunakan obat-obatan
2
. Selain itu, remaja 
kerapkali menghabiskan waktu dengan lingkungan teman. Berinteraksi 
                                                          
1
 Surbakti, Kenakalan orang tua penyebab kenakalan remaja ( Jakarta :PT Elex Media 
Komputindo, 2008 ) h.14 
2
 Roy, Chronika, Makna Seks Bebas Bagi Pelajar SMP Di Kota Padang, (Padang: Universitas 
Andalas, 2011) h.4 
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serta berkomunikasi dengan teman sebaya hingga menciptakan kelompok 
tersendiri, menjadi hal wajar pada masa remaja. 
Membuat kelompok atau geng pada masa remaja merupakan hal wajar. 
Namun demikian, tidak dapat dipukiri bahwa ada beberapa pergaulan 
teman sebaya yang memberi pengaruh buruk pada remaja. Irvan dalam 
jurnalnya mengatakan bahwa di kota Bandung XTC menjadi geng motor 




Syrenda Marcelina Kembaren dalam telitiannya yang berjudul 
Analisis Pola Asuh Orangtua Korban Penyalahgunaan Narkoba Di 
Recovery Center Yayasan Caritas mengatakan bahwa, tiga (3) 
respondennya menggunakan narkoba lantaran pola asuh orangtua itu 
sendiri. Tiga (3) respondennya dilahirkan dari keluarga yang memiliki pola 
asuh permisif. Masing-masing responden yang diteliti Syrenda Marcelina 
Kembaren memiliki waktu yang berbeda dalam menggunakan narkoba. 
Berdasarkan penelitian Syerenda di atas, dapat dikatakan bahwa pola 
asuh yang permisif berdampak pada pembentukan moral anak yang 
menyimpang. Dikarenakan tidak adanya kontribusi orang tua dalam 
membimbing anak di luar sekolah. Anakpun akan merasa bahwa orang tua 
tidak memperdulikan apa yang dilakukan benar atau salah, selama yang 
dilakukannya menyenangkan. Kegiatannya bersama teman-temannya yang 
negatif akan terus berlanjut terus-menerus. 
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 Matondang, Irvan, Kenakalan Remaja Dalam Komunitas Geng Motor, (Jakarta : Universitas 
Islam Negeri, 2011) h.11 
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Selain itu dilangsir dari artikel megapolitan mengenai kasus bullying 
yang diterjadi di Thamrin baru-baru ini lantaran, anak tersebut sering 
berbohong kepada orangtuanya. Dan orangtuanya tidak mempedulikan 
aktivitas anaknya (permisif)
4
. Lulu juga mengatakan di daerah Duren 
Sawit Jakarta Timur pada tahun 1995 terbentuk P-dox yang merupakan 
geng motor yang didirikan oleh Komarudin sebagai komandan. 
Terbentuknya geng motor tersebut akibat pola asuh orangtua yang terlalu 
otoriter (keras), terlalu menginginkan anaknya selalu tunduk (patuh) serta 




Moral remaja di SMPK Lemuel 2 berdasarkan pengamatan singkat 
juga memiliki kesamaan yang disebabkan oleh pola asuh orangtua. Dalam 
bergaul siswa-siswi juga membuat kelompok-kelompok tertentu. 
Kelompok-kelompok tersebut biasanya berkumpul pada saat jam istirahat 
sekolah. Kelompok tersebut terdiri dari 5 siswi dikelas VIII. Berdasarkan 
pengamatan singkat peneliti menemukan kegiatan kelompok tersebut 
sedang mencoret-coret dinding sekolah. Saat ditanya lebih lanjut ternyata 
mereka mengatakan hal tersebut sudah sering mereka lakukan saat jam 
istirahat. Meskipun coretan yang mereka buat tidak begitu terlihat.  
Selain itu mereka kerap juga membolos (tidak hadir) pada saat mata 
pelajaran Matematika. Alasan mereka tidak masuk pada mata pelajaran 
Matematika ialah, karena guru yang mengajar pada mata pelajaran tersebut 
terlalu tegas dan banyak memberikan tugas. Saat mereka tidak masuk 
                                                          
4
 http://megapolitan.kompas.com, diakses pada Rabu, 2 Agustus, 2017. Pukul 16:09 
5
 Riszeki, Lulu, Profil Perilaku Maskulinitas Agresif Pada Remaja Laki-laki Anggota Geng Motor 
(Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia Bandung, 2011) h.9 
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pelajaran tersebut, mereka memiliki makan dikantin dan kadang ada yang 
pura-pura keluar sekolah dengan alasan membeli sesuatu diwarung. Selain 
mereka memiliki kelompok dilingkungan sekolah, beberapa dari kelompok 
tersebut juga memiliki kelompok lain di lingkungan rumah. Kelompok 
tersebut terdiri dari 4 orang laki-laki dan 5 siswi yang bersekolah di SMPK 
Lemuel 2 Jakarta. Empat (4) orang laki-laki tersebut, 2 diantaranya sudah 
merokok mereka merupakan siswa SMP yang berbeda.  
Kadang mereka berkumpul pada jam sekolah di lokasi tertentu, seperti 
hasil wawancara singkat kepada salah satu siswa tersebut mengatakan 
bahwa mereka pernah berkumpul di salah satu bioskop di Jakarta Selatan 
pada saat jam sekolah dengan tujuan hanya untuk menonton film. Mereka 
sengaja melakukan tersebut agar orangtua tidak mengetahuinya dan 
mereka mendapatkan uang saku. 
Berdasarkan latar belakang diatas, untuk memahami lebih lanjut dan 
mendalam, maka akan dikaji penelitian lebih lanjut tentang “Pola Asuh 
Orangtua Dalam Pembentukan Moral Remaja” 
B. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka pembatasan masalah 
pada penelitian ini berkaitan dengan pola asuh orangtua dalam 







C. Perumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah diatas, 
maka secara spesifik  masalah penelitian dirumuskan pada : 
“Bagaimanakah pola asuh orangtua dalam pembentukan moral remaja di 
SMPK Lemuel 2 Jakarta Barat?” 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Akademis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 
bidang ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang pendidikan dan 
dapat dijadikan sebagai masukan terhadap penelitian-penelitian 
selanjutnya yang berkaitan dengan Pola Asuh Dalam Pembentukan 
Moral Remaja. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Masyarakat 
1) Untuk mengetahui peranan pola asuh serta pergaulan kepada 
remaja, sehingga akan lebih mengerti mengenai moral antar 
remaja saat ini. 
b. Bagi Orangtua 
1) Manfaat kepada para orangtua yang memiliki anak remaja agar 
mengerti penanganan yang tepat ketika menghadapi moral 
anaknya yang melanggar norma, baik dilingkungan keluarga 







A. Deskripsi Konseptual 
1. Konsep Pola Asuh 
a. Pengertian Pola Asuh 
Keluarga merupakan jaringan sosial anak yang penting, sebab 
lingkungan keluarga merupakan lingkungan pertama yang dikenal 
seorang remaja. Dijelaskan bahwa hubungan dengan anggota 
keluarga menjadi landasan sikap terhadap orang lain.  
Keluarga sebagai faktor utama memberikan kehidupan dan 
orang pertama yang membentuk perilaku anak, seperti yang 
diungkap Dewantara dalam Shochib menyatakan bahwa keluarga 
merupakan “pusat pendidikan” yang pertama dan terpenting karena 
sejak timbulnya adab kemanusiaan sampai kini, keluarga selalu 
mempengaruhi pertumbuhan budi pekerti tiap-tiap manusia. 




Ini berarti pertama kali mendapat ajaran sikap baik dan buruk 
dari kehidupan keluarga, yang paling utama ialah orangtua. 
Orangtua menjadi berperan dikarenakan orangtua yang 
bertanggung jawab untuk membesarkan dan memberi contoh 
tauladan. 
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Dari pernyataan diatas menunjukkan bahwa dalam keluargalah 
seorang anak berkembang, ajaran kebaikan budi pekerti ia 
dapatkan dalam keluarga. Dalam proses pendidikan anak, 
keluargalah yang paling banyak memberikan kontribusi terbesar 
kelak hingga dewasa, karena didalam keluargalah pertama kali 
seorang anak mendapatkan contoh dan nilai kehidupan yang 
dijadikan sebagai acuan moral.  
Tidak ada yang bisa menggantikan peran keluarga dalam 
mengasuh anak. Perilaku sesuai norma itu secara tidak sadar telah 
ditanamkan dan terbentuk dalam proses sosialisasi sejak kecil, 
yang sering disebut dengan pola asuh. Pola asuh yang dilakukan 
oleh orangtua akan terlihat ketika anak mulai mengenal dunia di 
luar keluarganya yaitu masyarakat. Kebiasaan yang dilakukan oleh 
keluarga maka akan membentuk pola asuh dalam keluarga tersebut.  
Pola asuh terdiri dari dua kata yaitu, pola dan asuh. Menurut 
Kamus Besar Bahasa Indonesia, pola berarti corak, model, sistem, 
cara kerja, bentuk (struktur) yang tetap
7
. Sedangkan, kata asuh 
dapat berarti menjaga (merawat dan mendidik) anak kecil, 
membimbing (membantu; melatih dan sebagainya) dan memimpin 
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Hersey dan Blanchard dalam Garliah mengatakan bahwa pola asuh 
adalah bentuk dari kepemimpinan, artinya ialah bagaimana 




Selain menurut Hersey dan Blanchard dalam Garliah, 
Wahyuning menjelaskan bahwa pola asuh adalah seluruh cara 
perlakuan orangtua yang ditetapkan pada anak, yang merupakan 
bagian penting dan mendasar menyiapkan anak untuk menjadi 
masyarakat yang baik. 
Pengasuhan anak menunjukkan pada pendidikan umum yang 
diterapkan pengasuhan terhadap anak berupa suatu proses interaksi 
orangtua (pengasuh) dan anak (yang diasuh) yang mencakup 
perawatan, mendorong keberhasilan dan melindungi maupun 




Casmini dalam Moch Idrus juga berpendapat bahwa pola asuh 
orangtua merupakan upaya pemeliharaan seorang anak yakni 
bagaimana orangtua memperlakukan, mendidik, membimbing dan 
mendisiplinkan serta melindungi anak yang meliputi cara orangtua 
memberikan pengaturan, hukuman, hadiah, kontrol, dan 
                                                          
9
 Ni, Lu Putu Yuni, Pola Asuh Permisif Ibu dan Perilaku Merokok Pada Remaja Laki-laki di SMA 
Negeri 1 Semarapurna (Semarapurna: Jurnal Psikologi Udayana, 2014) Hal 42 
10








Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
peranan pola asuh adalah suatu proses interaksi total antara 
orangtua dan anak, yang meliputi kegiatan seperti memelihara, 
melindungi dan mengarahkan tingkah laku anak selama masa 
perkembangan serta memberi pengaruh terhadap perkembangan 
kepribadian anak dan terkait  dengan kondisi psikologis bagaimana 
cara orangtua mengkomunikasikan afeksi (perasaan) dan norma-
norma yang berlaku di masyarakat agar anak dapat hidup selaras 
dengan lingkungan.  
b. Jenis-Jenis Pola Asuh 
Berdasarkan hasil penelitian Diana Baumrind dikatakan bahwa 
ada otoriter (authoritarian parenting), demokratis (authoritative 
parenting), serta permisif (permissive parenting), kemudian 
Maccoby dan Martin mengembangkan satu jenis pola asuh lagi 
dengan pola asuh overprotektif (uninvolved/neglectful)
12
. 
1) Pola Asuh Otoriter (authoritarian parenting) 
Pola asuh otoriter (authoritarian parenting) merupakan gaya 
pengasuhan orangtua yang membatasi anak dan memberikan 
hukuman ketika anak melakukan kesalahan yang tidak sesuai 
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dengan kehendak orang tua. Orangtua yang otoriter biasanya tidak 
segan-segan memberikan hukuman yang menyakiti fisik anak, 
menunjukkan kemarahan kepada anaknya, memaksakan aturan 
secara kaku tanpa menjelaskannya. Anak yang diasuh dengan pola 
asuh ini akan sering kali terlihat kurang bahagia, ketakutan dalam 
melakukan sesuatu karena takut salah, minder, dan memiliki 
kemampuan komunikasi yang lemah. 
2) Pola Asuh Demokratis (authoritative parenting) 
Berbeda dengan pola asuh otoriter, pada pola asuh demokratis 
(authoritative parenting) orangtua mendorong anaknya untuk lebih 
mandiri namun orangtua tetap memberikan batasan dan kendali 
pada tindakan anak.Orangtua otoritatif biasanya memberikan anak 
kebebasan dalam melakukan apapun tetapi orangtua tetap 
memberikan bimbingan dan arahan. Orangtua yang menerapkan 
gaya pengasuhan seperti ini biasanya menunjukkan sifat 
kehangatan dalam berinteraksi dengan anak dan memberikan kasih 
sayang yang penuh. Anak yang diasuh dengan orangtua seperti ini 
akan terlihat dewasa, mandiri, ceria, bisa mengendalikan dirinya, 
berorientasi pada prestasi, dan bisa mengatasi stress dengan baik. 
3) Pola Asuh Permisif (permissive parenting) 
Pola asuh permisif (permissive parenting) adalah pola 
pengasuhan orangtua yang tidak berperan dalam kehidupan anak. 
Anak diberikan kebebasan melakukan apapun tanpa pengawasan 
dari orangtua. Orangtua mengabaikan tugas ini mereka dalam 
12 
 
mengurus anak, yang difikirkan hanya kepentingannya saja. Anak 
yang diasuh oleh orangtua seperti ini cenderung melakukan 
pelanggaran-pelanggaran yang ada. 
4) Pola Asuh Overprotektif (uninvolved/neglectful parenting) 
Pola asuh overprotektif atau bahasa lainnya neglectful 
parenting merupakan pola asuh orangtua yang memiliki persamaan 
dengan otoriter. Pada pola asuh  overprotektif (neglectful 
parenting) secara relatif terlalu melibatkan diri pada pengasuhan 
anak. Orangtua pada pola asuh demikian memang secara batiniah 
selalu berpikiran negative tentang apa yang akan terjadi kepada 
anaknya, sehingga menyebabkan orangtua menjadi lebih menuntut 
anak agak menurut semua perintah orangtua tersebut. Dampak dari 
pola asuh ini pada anak ialah anak menjadi tidak bebas melakukan 
apa saja yang ingin dilakukan, hal ini disebabkan anak tidak 
mendapatkan ruang gerak dari orangtua. Seperti yang dijelaskan 
oleh Wahyuning, bahwa pola asuh yang otoriter akan berdampak 
pada tingkah laku anak menjadi penakut, pencemas, menarik diri 
dari pergaulan, mudah terpengaruh mood, menjengkelkan dan 
licik, dan lain sebagainya.  
Begitu juga dengan pola asuh overprotektif yang akan 
berdampak pada tingkah laku anak menjadi pemberontak, tidak 
patuh terhadap orang tua, dan pola asuh ini memungkinkan anak 
untuk melakukan perilaku yang tidak selayaknya, seperti rusaknya 
moral anak remaja.  
13 
 
Usia  remaja merupakan usia yang ingin mencari jati diri 
dengan mencoba sesuatu yang belum mereka lakukan. Hal ini 
sangat berbahaya, jika orangtua memilih pola asuh yang tidak tepat 
untuk anak – anak mereka. Oleh sebab itu, orang tua patut memilih 
pola asuh yang tepat dan sesuai dengan karakter dan sifat anak – 
anak mereka. 
2.  Konsep Orangtua 
a. Pengertian Orangtua 
Berbicara tentang  orangtua tentunya tidak dapat dipisahkan 
dari tempat orangtua dan anak. Orangtua dan anak hidup dalam 
satu unit terkecil dari masyarakat. Maksudnya ialah bahwa  
keluarga itu merupakan suatu kelompok orang sebagai suatu 
kesatuan atau unit yang berkumpul dan hidup bersama dalam suatu 
lingkungan untuk waktu yang relative berlangsung terus, karena 
terikat oleh pernikahan dan hubungan darah. 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia, pengertian orangtua 
adalah ayah ibu kandung, orang yang dianggap tua
13
. Sejalan 
dengan pendapat tersebut, Irma Dwi dalam telitiannya 
mengganggap bahwa orangtua hendaknya tidak pertama-tama 
diartikan sebagai orang yang tua, melainkan sebagai orang yang 
dituakan karena diberi tanggung jawab untuk merawat dan 
mendidik anaknya menjadi dewasa
14
. 
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Sedangkan menurut Langgulung menjelaskan bahwa orangtua 
(keluarga) sebagai lingkungan pertama bagi individu merubah 
banyak kemungkinan-kemungkinan, kesanggupan-kesanggupan 
dan kesediannya menjadi kenyataan yang hidup dan tingkah laku 
yang nampak. Hal ini dijelaskan pula oleh Darajat bahwa 
Orangtua adalah Pembina atau pendidik pribadi yang pertama 
dalam hidup. Kepribadian orangtua, sikap dan cara hidup mereka 
merupakan unsur-unsur pendidikan yang tidak langsung, dengan 




Berdasarkan definisi-definisi tentang orangtua yang telah 
dipaparkan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa orangtua adalah 
dua orang dewasa yang hidup bersama dalam ikatan perkawinan 
yang telah melahirkan anak serta keturunan, yaitu Ibu-Bapak yang 
mempunyai tanggung jawab untuk membina anak-anaknya untuk 
diberikan pendidikan kasih sayang, dan kebutuhan lainnya. 
b. Fungsi orangtua dalam keluarga 




1) Fungsi Edukasi 
Fungsi edukasi adalah fungsi keluarga yang berkaitan 
dengan masalah pendidikan anak pada khususnya serta 
pembinaan anggota keluarga pada umumnya. Edukasi ini tidak 
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sekedar menyangkut pelaksanaannya saja, melainkan 
menyangkut penentuan dan pengukuhan landasan yang 
mendasari upaya pendidikan itu, pengarahan perumusan tujuan 
pendidikan, perencanaan dan pengelolaannya, penyediaan dana 
dan sarananya, pengayaan wawasannya dan lain sebagainya 
yang ada kaitannya dengan upaya pendidikan itu. 
2) Fungsi Sosialisasi 
Fungsi sosialisasi berkaitan dengan mempersiapkan anak 
untuk menjadi anggota masyarakat yang baik. Dalam 
melaksanakan fungsi ini, keluarga berperan sebagai 
penghubung antara kehidupan di sekitarnya dapat di mengerti 
oleh anak dan pada gilirannya anak dapat berpikir dan berbuat 
positif dan terhadap lingkungannya. 
3) Fungsi Proteksi 
Fungsi proteksi (perlindungan) dalam keluarga ialah untuk 
menjaga dan memelihara anak serta anggota keluarga lainnya 
dari tindakan negative yang mungkin timbul baik dari dalam 
maupun dari luar kehidupan keluarga. Fungsi  inipun  adalah 
untuk menangkal pengaruh kehidupan yang sesat pada saat 
sekarang dan pada masa yang akan datang, sehingga 
kehidupan harmonis keluarga dapat terjaga. 
4) Fungsi Afeksi 
Fungsi afeksi ialah dalam komunitasnya dengan orangtua 
maupun dengan lingkungannya anak tidak saja menggunakan 
16 
 
mata dan telinga akan tetapi juga dengan perasaannya. Oleh 
karena itu dalam pelaksanaannya harus diwarnai oleh kasih 
sayang secara hasrat yang terpancar dari orangtua. Fungsi ini 
lebih banyak menggunakan suasana kejiwaa dari orangtua 
5) Fungsi Religius 
Fungsi religious berkaitan dengan kewajiban orangtua 
untuk mengenalkan, membimbing, memberi teladan dan 
melibatkan anak serta anggota keluarga lainnya mengenai 
kaidah-kaidah agama dan perilaku keagamaan. Fungsi ini 
mengharuskan orangtua, sebagai tokoh inti panutan sehingga 
tercipta keteladanan yang baik dalam keluarga. 
6) Fungsi Ekonomis 
Fungsi ini menunjukkan bahwa keluarga merupakan 
kesatuan ekonomis. Aktivitas dalam ekonomis dengan 
pencarian nafkah, pembinaan usaha dan perencanaan anggaran 
biaya baik penerimaan maupun pengeluaran keluarga. 
Pelaksanaan fungsi ini oleh dan untuk keluarga dapat 
meningkatkan pengertian dan tanggung jawab para anggota 
keluarga dalam kegiatan ekonomi. Pada gilirannya kegiatan 
dan status ekonomi keluarga akan mempengaruhi, baik 
harapan orangtua terhadap masa depan anaknya maupun 





7) Fungsi Rekreasi 
Fungsi tidak harus dalam bentuk kemewahan, serba ada 
dan pesta pora melainkan melalui penciptaan suasana 
kehidupan yang tenang dan harmonis di dalam keluarga. 
Suasana rekreasi akan dialami oleh anak dan anggota keluarga 
lainnya apabila dalam kehidupan keluarga itu terdapat 
perasaan damai, jauh dari kesibukan sehari-hari. Disamping 
itu, fungsi rekreasi dapat diciptakan pula di luar rumah tangga, 
seperti mengadakan kunjungan sewaktu-waktu ke tempat-
tempat yang bermakna bagi keluarga. 
3.  Pembentukan Moral 
a.  Pengertian Pembentukan Moral 
Pembentukan berasal dari kata “bentuk”, yang mendapat 
imbuhan pe-an yang berarti proses atau cara
17
. Sedangkan, Bertens 
dalam buku Ilmu Sosial Budaya Dasar mengemukakan bahwa 
moral berasal dari bahasa Latin “moris” yang berarti adat istiadat, 
nilai-nilai atau tata cara kehidupan
18
.  
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia moral merupakan baik 
buruk yang diterima umum mengenai perbuatan, sikap, kewajiban, 
dan sebagainya; akhlak; budi pekerti; susila
19
. Menurut Sjarkawi 
mengemukakan bahwa moral merupakan pandangan tentang baik 
dan buruk, benar dan salah, apa yang dapat dan tidak dapat 
                                                          
17
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2005) 
h.136 
18
 Syamsu, Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Bandung: Rosdakarya, 2003) h.132 
19





. Selain itu moral juga merupakan seperangkat 
keyakinan dalam suatu masyarakat berkenaan dengan karakter atau 
kelakuan dan apa yang seharusnya dilakukan oleh manusia. 
Sehingga moral adalah kebiasaan yang sering dilakukan 
berdasarkan nilai-nilai atau tata cara kehidupan. Jadi pembentukan 
moral merupakan proses yang dilakukan seseorang berdasarkan 
kebiasaan-kebiasaan yang sering dilakukan berdasarkan nilai-nilai 
atau tata cara kehidupan. 
b. Jenis-Jenis Moral 




1) Moral Individual 
Moral individual adalah moral yang menyangkut 
hubungan manusia dengan kehidupan diri pribadinya sendiri 
atau tentang cara manusia memperlakukan dirinya sendiri. 
Moral individual ini mendasari perbuatan manusia dan menjadi 
panduan hidup manusia, yang merupakan arah dan aturan yang 
perlu dilakukan dalam kehidupan pribadi atau sehari-hari. 
Moral individual mencakup : kepatuhan, pembari, rela 
berkorban, jujur, adil bijaksana, menghormati dan menghargai, 
bekerja keras menepati janji, rendah hati serta hati-hati dalam 
bertindak. 
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2) Moral Sosial 
Moral sosial menurut Maswardi Amin adalah moral yang 
menyangkut tentang hubungan manusia dengan manusia yang 
lain dalam kehidupan bermasyarakat atau di lingkungan 
sekitarnya. Dalam bermasyarakat, manusia perlu memahami 
norma-norma yang berlaku dalam masyarakat supaya 
hubungannya dengan manusia lain dapat berjalan dengan 
lancar dan tidak terjadi kesalahpahaman diantara masyarakat. 
Moral sosial ini mencakup; bekerjasama, suka tolong 
menolong, kasih sayang, kerukunan, suka memberi nasihat. 
3) Moral Religi 
Moral religi adalah moral yang menyangkut tentang 
hubungan manusia dengan Tuhan yang diyakininya. Moral 
religi mencakup; percaya akan kuasa Tuham, berserah diri 
kepada Tuhan dan memohon ampun kepada Tuhan. 
Maswardi Amin menyatakan bahwa moral kepada Tuhan 
mencakup: beriman dan meyakini bahwa Tuhan itu ada, Taat 
menjalankan perintah dan larangan Tuhan, berpasrah kepada 
Tuhan, beribadah dan berdoa dengan sungguh-sungguh, 
berpengharapan bahwa Tuhan akan melimpahkan rahmat-Nya, 





Menurut Dirgantara moral yang mengeratkan hubungan 
kita kepada Tuhan adalah berdoa kepada Tuhan, berserah diri 
kepada Tuhan dan bersyukur atas rezeki yang diberikan 
Tuhan. 
c.  Faktor- faktor yang mempengaruhi perkembangan moral 
Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan moral 
menurut Nurul Zuriah ialah sebagai berikut
22
 : 
1. Faktor tingkat harmonisasi hubungan antara orang tua dan 
anak. 
2. Faktor seberapa banyak model (orang-orang dewasa yang 
simpatik, teman-teman,      orang-orang yang terkenal dan hal-
hal lain) yang diidentifikasi oleh anak sebagai gambaran- 
gambaran ideal. 
3. Faktor lingkungan memegang peranan penting. Diantara 
segala segala unsur lingkungan social yang berpengaruh, yang 
tampaknya sangat penting adalah unsur lingkungan berbentuk 
manusia yang langsung dikenal atau dihadapi oleh seseorang 
sebagai perwujudan dari nilai-nilai tertentu. 
4. Faktor selanjutnya yang memengaruhi perkembangan 
moral adalah tingkat penalaran. Perkembangan moral yang 
sifatnya penalaran menurut Kohlberg, dipengaruhi oleh 
perkembangan nalar sebagaimana dikemukakan oleh piaget. 
Makin tinggi tingkat penalaran seseorang menrut tahap-tahap 
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perkembangan piaget, makin tinggi pula tingkat moral 
seseorang. 
5. Faktor Interaksi sosial dalam memberik kesepakatan pada 
anak untuk mempelajari dan menerapkan standart perilaku 
yang disetujui masyarakat, keluarga, sekolah, dan dalam 
pergaulan dengan orang lain. 
d. Empat (4) pokok utama dalam mengajarkan sikap moral 
pada anak menurut Hurlock
23
 : 
a. Mengajarkan tentang peran hukum, kebiasaan dan peraturan 
b. Mengajarkan tentang peran hati nurani 
c. Mengajarkan tentang peran rasa bersalah dan rasa malu 
d. Mengajarkan peran interaksi sosial. 
4) Remaja  
a. Pengertian Remaja 
Istilah remaja atau adolescence berasal dari kata latin  yang 
berarti “tumbuh” atau “tumbuh menjadi dewasa”24. Remaja adalah 
masa yang penuh dengan permasalahan, ini dikarenakan masa 
remaja merupakan masa yang penuh dengan tekanan untuk 
mencari identitas diri. Masa remaja berlangsung sejak usia 10-16 
tahun. Remaja adalah masa usia dimana individu mulai 
berinteraksi dengan masyarakat dewasa 
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Menurut Kartono, dalam buku Psikologi Perkembangan Suatu 
Pendekatan Sepanjang Rentang Kehidupan menjelaskan bahwa 
remaja diartikan sebagai penghubung atau peralihan antara kanak-
kanak dengan dewasa. Pada periode remaja terjadi perubahan-




Selain pendapat Kartono, Surbakti pun mengemukakan 
pendapatnya perihal definisi remaja, yaitu remaja adalah transisi 
antara masa kanak-kanak menuju dewasa. Prosesnya dimulai 
ketika terjadi perubahan masa kanak kanak memasuki pubertas
26
 
Dalam jurnal Perilaku Merokok Pada Remaja oleh Indri 
Kemala, Monks berpendapat bahwa remaja adalah individu yang 
berusia antara 12-21 tahun yang sedang mengalami masa peralihan 
dari masa anak-anak ke masa dewasa, dengan pembagian 12-15 
tahun remaja awal, 15-18 tahun masa remaja pertengahan dan 18-
21 tahun masa remaja akhir
27
 
Pada masa remaja yang sangat menonjol adalah rasa kesadaran 
yang mendalam mengenai diri sendiri dimana remaja tersebut 
mulai meyakini kemampuannya, potensi dan cita-cita sendiri. 
Dengan kesadaran tersebut remaja berusaha menemukan jalan 
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hidupnya dan mulai mencari nilai-nilai tertentu, seperti kebaikan, 
keluhuran, kebijsaknaan serta keindahan. 
b. Usia Remaja 
Usia remaja adalah usia anak ingin melakukan apa saja yang 
diinginkan. Untuk mengetahui apa yang dimaksud dengan remaja 
perlu diketahui berbagai definisi tentang usia remaja. Menurut 
Sarwono seperti yang dikutip dalam Indri Kemala yaitu bahwa usia 
remaja di Indonesia memiliki batasan antara 11-24 tahun. Pada usia 
tersebut muncullah tanda-tanda umum terkait dengan seksual 
sekunder yang mulai tampak. Semakin berkembangnya usia remaja 
maka akan terjadi penyempurnaan perkembangan jiwa.
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Selain menurut Sarwono dalam jurnal Indri, WHO juga 
mengemukakan pendapat yang berbeda mengenai usia remaja. 
WHO membagikan usia remaja menjadi dua kurun usia, yaitu usia 
remaja awal dan usia remaja akhir, usia remaja awal 10-14 tahun 
sedangkan usia remaja akhir adalah 15-20 tahun
29
. 
Berdasarkan penjelasan mengenai usai remaja, dapat 
disimpulkan bahwa bahwa remaja akan terjadi saat remaja berada 
di usia 11-20 tahun. Usia remaja pada saat tersebut, disebabkan 
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c. Ciri – Ciri Remaja 
Masa remaja mempunyai ciri-ciri tertentu yang membedakan 
dengan periode sebelum dan sesudahnya.Remaja memiliki ciri-ciri 




a) Ciri-Ciri Psikis 
1.  Mulai mencari jati diri 
2.  Bimbang dalam mengambil sebuah keputusan 
3.  Tingkat emosi yang kurang stabil 
4.  Menyukai lawan jenis 
b) Ciri-Ciri Fisik 
1.  Pertumbuhan tulang-tulang 
2.  Perubahan anggota tubuh 
3.  Tumbuh bulu-bulu halus didaerah kemaluan 
4.  Perubahan suara 
Penjelasan di atas menjelaskan bahwa ciri-ciri remaja akan 
lumrah terjadi oleh siapa saja. Hal ini dikarenakan secara biologis 
maupun psikis remaja mengalami perubahan. Perubahan ini tidak 
dapat dihindari oleh siapapun, hal disebabkan ketika seseorang 
memasuki usia 11-24 tahun, perubahan tersebut akan dengan 
sendirinya terjadi.  
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B. Penelitian Relevan 
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C. Kerangka Berpikir 
Moral remaja belakangan ini menjadi fenomena yang melanda 
masyarakat. Mulai bergesernya nilai-nilai norma pada kalangan remaja 
disebabkan beberapa faktor seperti, orangtua karena ketidaktahuannya 
maupun karena sikapnya yang masih kurang wawasan (perkembangan) 
moral remajanya. 
Adanya perkembangan teknologi yang semakin meningkat, 
banyaknya jumlah sarana komunikasi serta budaya dari luar yang 
masuk dan mudahnya mengakses berbagai informasi dari media massa 
cetak, maupun elektronik membuat nilai-nilai luhur yang sebelumnya 
digunakan perlahan bergeser. 
Sistematika kerangka berpikir dalam penelitian adalah sebagai 
berikut : 
 
Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 
Sistematika kerangka berpikira di atas menjelaskan bahwa moral 
remaja disebabkan atas faktor pola asuh orangtua.Penelitian ini dilakukan 
untuk mengetahui lebih dalam lagi tentang masalah moral remaja tersebut. 
 
Pembentukan Moral Remaja 





A. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran 
mengenai pola asuh orangtua dalam pembentukan moral remaja di 
SMPK Lemuel 2 Jakarta. 
B. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMPK Lemuel 2 Jakarta, yang terletak 
di Jalan Pos Pengumben Raya Rt/Rw 04/05. Kelurahan Sukabumi 
Selatan, kecamatan Kebon Jeruk, Jakarta Barat. Kode pos 11560 No 
Telp (021) 7225634.  
2.  Waktu Penelitian 
Penelitian ini mulai dilaksanakan pada Januari sampai dengan 
Maret 2017. Penetapan waktu tersebut, bertujuan untuk mendapatkan 
informasi dan data secara akurat dan mendalam. 
C. Metode Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode deskriptif dengan 
teknik survei. Penelitian deskriptif merupakan suatu bentuk penelitian 
yang ditujukan untuk mendeskripsikan fenomena-fenomena yang ada, baik 
fenomena terkait dengan bentuk pola asuh yang digunakan orangtua 
dirumah serta pembentukan moral pergaulan remaja saat ini. 
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Penelitian ini menggunakan teknik survei yaitu mengambil sampel dari 
satu kelas dan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data 
yang pokok. 
D. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini mengambil data dari orangtua serta siswa yang 
bersekolah di SMPK Lemuel 2 Jakarta. Subjek penelitian yang dipakai 
ialah sebagai berikut: 
1.  Populasi 
Populasi dalam penelitin ini adalah siswa kelas VIII SMPK Lemuel 2 
Jakarta. Adapun jumlah dari siswa yang menjadi sumber peneliti ini 
ialah sebanyak 15 orang siswa. 
2.  Sampel 
Sampel dalam penelitian ini diambil secara random sampling yaitu 
mengambil sampel secara acak. Dalam teknik ini yang menjadi subjek 
random sampling ialah orangtua dan siswa di SMPK Lemuel 2 
Jakarta. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data dilapangan dalam rangka mendeskripsikan 
dan menjawab permasalah yang sedang diteliti maka digunakan metode 
pengumpulan data sebagai berikut:  
1. Observasi 
Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data dalam 
penelitian. Melalui observasi memungkinkan peneliti mendapatkan 
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keabsahan data dari lapangan tanpa proses penambahan atau pengurangan 
informasi. 
2. Kuesioner (angket) 
Kuesioner merupakan seperangkat pertanyaan-pertanyaan tertulis yang 
berkaitan dengan penelitian.Teknik ini memberikan keleluasaan kepada 
responden untuk membaca dan menjawab pertanyaan dari peneliti dalam 
bentuk angket. 
Indikator yang digunakan dalam penyusunan kuesioner dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Pergaulan remaja 
b. Kepedulian orangtua terhadap moral remaja 
c. Bentuk-bentuk pola asuh orangtua dalam pembentukan moral 
remaja 
d. Peran pola asuh orangtua dalam pembentukan moral remaja 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi dilakukan peneliti guna melengkapi data penelitian. 
Dokumentasi penelitian ini yaitu berupa gambar visual (foto), dan 
dokumen-dokumen yang menunjang penelitian. 
4. Wawancara 
Dalam penelitian deskriptif ini wawancara merupakan teknik yang 
digunakan hanya sebagai penunjang keabsahan data serta menambah 
variasi informasi.Wawancara merupakan pengajuan pertanyaan dari 
peneliti berupa pertanyaan lisan kepada responden. Pada penelitian ini data 
hasil wawancara digunakan sebagai pendukung analisis dari peneliti. 
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Indikator yang digunakan dalam penyusunan pertanyaan wawancara 
adalah sebagai berikut : 
a. Pembentukan moral 
b. Pola asuh 
c. Remaja 
F. Teknik Analisis Data 
Untuk memperoleh gambaran tentang Pola Asuh Dalam Pembentukan 
Moral Remaja di SMPK Lemuel 2 Jakarta Barat, diperlukan data primer 
dan data sekunder. Data primer diperoleh dari penyebaran angket di 
lapangan. Sedangkan data sekunder diperoleh dari data SMPK Lemuel 2 
Jakarta Barat. Data primer diperoleh melalui angket, selanjutnya 
ditabulasikan dalam tabel hasil sederhana tabel presentase serta analisis 
perolehan hasil pengajuan angket. Teknik ini digunakan untuk 
mendapatkan gambaran tentang pola asuh dalam pembentukan moral 
remaja. 
 
Presentase dengan rumus : P 
 
 
 x 100 % 
Keterangan : 
P = Hasil persentase jawaban 
F = Frekuensi jawaban responden 
N = Jumlah responden 








A. Deskripsi Lokasi Penelitian 







Peta SMPK Lemuel 2 Jakarta Barat 
Gambar 4.1 Letak dan Batas Wilayah SMPK Lemuel 2 Jakarta 
Barat 
 
SMPK Lemuel 2 terletak di Barat Jakarta. SMPK Lemuel 2, berada di 
Jalan Pos Pengumben Raya Rt/Rw 04/05. Kelurahan Sukabumi Selatan, 
Kecamatan Kebon Jeruk Kota Jakarta Barat. Kodepos 11560, No telp 
(021) 53652792, Faks (021) 5302668 E-mai smpklemuel@gmail.com. 
Secara administratif, SMPK Lemuel 2 berbatasan dengan: 
1. Sebelah Utara berbatasan dengan Jalan Janur Raya 
2. Sebelah Timur berbatasan dengan Laboratorium Novel 
Pharmaceutical 
3. Sebelah Selatan berbatasan dengan Jalan Pahlawan 
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4. Sebelah Barat berbatasan dengan Kali Pesanggrahan 
SMPK Lemuel terdiri atas 2 wilayah, SMPK Lemuel 1 berada di Jalan 
Aipda Ks. Tubun Raya No 2A Rt/Rw 01/05. Slipi, Palmerah. Jakarta 
Pusat. Sedangkan SMPK Lemuel 2 tersebut berada di wilayah Pos 
Pengumben, Jakarta Barat. 
2. Sejarah SMPK Lemuel 2 Jakarta  
Gereja Kristus Petamburan (GKP) berlokasi di Jalan Aipda Ks. Tubun 
Jakarta Barat. Pengurus Majelis Gereja periode kerja VI, tahun 1968-
1970 terdiri sebagai berikut : 
 
 








Gambar 4.2 Bagan Kepengurusan Majelis Gereja Periode IV tahun 
1968-1970 
Dalam program kerja, pengurus tercetus gagasan dan keinginan untuk 
membentuk bagian baru dalam pelayanan gereja dibidang pendidikan. 
Bagian pendidikan dalam struktur organisasi GKP memang tidak ada. 
Ketua Pengurus 
Bpk Parmenas Iskandar 
Wakil Ketua Pengurus 
Ibu Lilianti Kamil 
Sekretaris 1 
Bpk Samuel Budi 
Sekretaris 2 
Bpk Paulus M. Zen 
Bendahara 1 
Bpk S Iwan Wilman 
Bendahara 2 
Bpk Jacob H 
Anggota Pengurus Majelis 
Gereja 
1. Ibu Mantas Sipayung 
2. Ibu Paula Widyatmodjo 




Akan tetapi karena beberapa anggota pengurus Majelis Gereja cinta 
pendidikan, maka ide pendirian sekolah untuk melayani masyarakat 
sekitar dirasa layak untuk direalisasikan. 
Dua anggota pengurus Majelis Gereja yang bekerja serta berperan 
aktif dalam dunia pendidikan ialah ibu Lilianti Kamil serta bapak Paulus 
Muhamad Zen.Ibu Lilianti yang merupakan mantan guru Taman Kanak-
Kanak didaerah Palmerah, sedangkan bapak Paulus adalah praktisi 
pendidikan yang bekerja di sekretariat Sekolah Tinggi Olahraga (STO) di 
daerah Senayan. 
Akhirnya ide pendirian sekolah tersebut baru terealisir pada tanggal 
07 Februari 1970. Pendirian sekolah pertama kali ialah sebuah Taman 
Kanak-Kanak (TKK) yang diberi nama “Taman Kanak-Kanak Lemuel”. 
Taman Kanak-Kanak resmi beroperasi pada tanggal 07 Februari 1970. 
Nama Lemuel tersebut terinspirasi dari kitab Amsal 31, tentang 
seorang Raja Masa yang bernama Lemuel.Raja tersebut selalu 
mendengar semua ajaran Ibunya, selain itu raja tersebut berjiwa 
bijaksana, sangat menghormati dan mengasihi orangtuanya
31
. Tujuan 
dibangunnya sekolah ini ialah untuk menampung anak-anak usia sekolah 
yang belum memperoleh tempat belajar. 
3. Profil SMPK Lemuel 2 Jakarta  
Sekolah Menengah Pertama Kristen (SMPK) Lemuel 2 Jakarta Barat 
berdiri pada tahun 1970 yang beralamatkan di Jln Pos Pengumben Raya 
Rt/Rw 04/05. Kelurahan Sukabumi Selatan, Kecamatan Kebon Jeruk 
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Kota Jakarta Barat. Kodepos 11560, No telp (021) 53652792, Faks (021) 
5302668 E-mai smpklemuel@gmail.com. Lokasi sekolah yang sangat 
strategis ini mudah dijangkau dengan fasilitas dan kendaraan umum serta 
tidak jauh dari keramaian sehingga memiliki peserta didik yang tersebar 
di wilayah, Pos Pengumben, Kebayoran, Permata Hijau, bahkan 
Tangerang. SMPK Lemuel 2 Jakarta Barat ini berdiri sejak tahun 1978 
dengan lulusan pertama di tahun 1981 Hal ini diungkapkan sesuai 
narasumber : 
“SMPK Lemuel 2 Jakarta ini berdirinya tahun 1978.Lulusan pertama 
tahun 1981.Awalnya usulan untuk membuka SMP muncul dari para 
orangtua yang anak-anaknya duduk di kelas 6 pertama sekolah. 
Meskipun pada awalnya usulan tersebut mendapatkan pertentangan 
dengan alasan tidak ada dana untuk gaji guru dan ruang kelas belajar 
yang tidak tersedia
32.”  
Batas wilayah lokasi SMPK Lemuel 2 Jakarta ini adalah sebelah 
utara berbatasan dengan jalan Janur Raya, sebelah selatan berbatasan 
dengan Jalan Pahlawan, sedangkan di sebelah timur berbatasan dengan 
Laboratorium Novel Pharmaceutical serta disebelah barat berbatasan 
dengan Kali Pesanggrahan. 
Proses kegiatan belajar mengajar di SMPK Lemuel 2 Jakarta ini 
berlangsung dari pukul 06.30 WIB hingga pukul 14.00 WIB. Sedangkan 
di sore harinya digunakan untuk kegiatan ekstrakulikuler siswa/i yang 
bertujuan untuk mengembangkan potensi ketrampilan dan karakter 
siswa/i. 
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SMPK Lemuel 2 Jakarta ini memiliki 10 tenaga pengajar yang 
dipimpin oleh Kepala Sekolah dan rekan-rekan guru dibidang mata 
pelajaran lainnya. Tenaga pendidik di SMPK Lemuel 2 Jakarta ini 
hampir seluruhnya sudah S1, hanya ada 2 orang yang belum S1 karena 
sudah lanjut usia yaitu guru (diisi) 
4. Visi Misi dan Tujuan SMPK Lemuel 2 Jakarta 
SMPK Lemuel 2 Jakarta ini memiliki visi dan misi dalam 
menghasilkan generasi bangsa sesuai dengan perkembangan zaman. 
Adapun visi dan misi tersebut di dasari oleh desentralisasi pendidikan 
yang ada yaitu sebagai berikut : 
a. Visi SMPK Lemuel 2 Jakarta 
“ Unggul dalam mutu akademik dan menghadapi tantangan 
globalisasi berkarakter Kristiani” 
b. Misi SMPK Lemuel 2 Jakarta 
1) Membangun sistem pendidikan nasional yang mampu 
mengembangkan SDM yang berkualitaas dan mampu 
mengantisipasi kemajuan iptek untuk menghadapi tantangan 
globalisasi. 
2) Menata manajemen pendidikan nasional yang menyerap 
aspirasi masyarakat serta dapat mendayagunakan potensi 




3) Meningkatkan demokratisasi penyelenggaraan pendidikan 
secara berkelanjutan dalam upaya memenuhi kebutuhan 
masyarakat agar dapat menggali serta mendayagunakan 
potensi masyarakat 
4) Membentuk  dan mengembangkan potensi dan jati diri anak 
bersama orangtua melalui pendidikan dan pengajaran yang 
kreatif, inovatif dan pengajaran yang menyenangkan. 
Maka visi dan misi SMPK Lemuel 2 Jakarta tersebut diungkapkan 
oleh narasumber kepala sekolah adalah “ 
“SMPK Lemuel memang memiliki visi dan misi yang berbeda dari 
sekolah lainnya, dimana sekolah ini lebih junjung nilai Kristiani, 
dengan tujuan anak didik tersebut mampu tetap mengembangkan 
potensi diri serta menghadapi tantangan globalisasi dengan 
bijak.Itulah sebabnya visi sekolah kami yang paling utama ialah 
berkarakter Kristiani
33.” 
Visi dan misi SMPK Lemuel 2 Jakarta dibuat dengan memiliki 
makna mendalam yang bertujuan mendidik serta menghasilkan siswa-
siswa yang kompeten dalam ilmu pengetahuan, memiliki prestasi unggul 
serta tidak melupakan kewajiban sebagai manusia yang beriman kepada 
Tuhan Yang Maha Esa. 
c. Tujuan Sekolah 
1.  Sekolah mampu mewujudkan peserta didik yang 
berkepribadian teguh dalam keimanan dan berkarakter 
Kristiani 
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2.  Sekolah mampu mewujudkan prestasi di bidang akademik dan 
non akademik 
3.  Sekolah mampu mewujudkan proses pembelajaran yang 
berbasis menyenangkan. 
5.  Kondisi Fisik, Sarana dan Prasarana SMPK Lemuel 2 Jakarta 
SMPK Lemuel 2 Jakarta berdiri diatas tanah seluas 1.060 m
2
 dan 
luas bangunan 1.400 m
2
 yang terdiri dari satu lantai dengan jumlah siswa 
pada bulan Maret 2017 sebanyak 40 siswa dari 3 kelas. Setiap kelas 
memang belum memiliki AC (air conditioner) namun tiap kelas sudah 
memiliki kipas angin yang menunjang kenyamanan siswa/i saat kegiatan 
belajar mengajar berlangsung. 
Sebelum memasuki kawasan SMPK Lemuel 2 Jakarta, kita harus 
masuk melewati pagar hitam besar terlebih dahulu, lalu disisi kiri dekat 
dengan pintu masuk TK-SD tersebut ada pos satpam akan terlihat juga 
parkiran yang memang tidak terlalu luas karena memang kapasitasnya 
disesuaikan dengan lahan sekolah. Kemudian untuk masuk kedalam 
gedung sekolah SMP, kita harus masuk melalui gerbang yang tingginya 
sekitar 2 meter sebagai pembatas antara  masuk TK-SD dengan SMP.  
Setelah memasuki gerbang tersebut kita akan melihat gedung 
sekolah SMP yang menyatu dengan TK-SD namun tidak bersampingan. 
Di dalam gedung sekolah SMP tersebut, terdapat ruang guru, ruang 
kepala sekolah yang menyatu dengan toilet guru serta ruang tata usaha, 3 
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ruang belajar mengajar, ruang osis, ruang perpustakaan, kantin, toilet 
siswa serta lapangan.  
Semua sarana dan prasarana dalam keadaan baik sesuai wawancara 
dengan Bapak Kepala Sekolah : 
“ Memang kondisi sekolah kami tidak begitu lengkap, tapi sekolah 
kami sudah memili akreditasi A selama hampir beberapa tahun 
berturut turut. Sekolah kami memang membutuhkan sumbangan 
seperti buku untuk perpustakaan, namun hal tersebut tidak 
membuat prestasi anak didik kamu menurun
34.” 
Sarana dan prasarana lainnya di setiap masing-masing kelas 
terdapat 1 buah lemari, 1 papan tulis, serta 15 pasang kursi dan meja 
siswa. Memang pada tiap kelas belum dilengkapi dengan LCD (Liquid 
Crystal Display) yang mampu membantu guru saat menjelaskan materi 
pembelajaran guna menayangkan power point atau video pembelajaran 
bagi siswa/i, meskipun demikian wawasan serta pengetahuan siswa/i 
tidak kalah saing.  
B. Deskripsi Data Hasil Survei 
1.  Identifikasi Responden 
Penelitian ini mengambil sampel sebanyak 15 responden, yang 
terdiri dari dua kelompok yaitu, siswa/siswi kelas VIII di SMPK Lemuel 2 
Jakarta dan orangtua siswa kelas VIII. Pada tabel 4.1 dipaparkan terlebih 
dahulu jumlah siswa yang dimiliki oleh SMPK Lemuel 2 Jakarta. 
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Tabel 4.1 Data Peserta Didik SMPK Lemuel 2 Jakarta Barat 
Tahun 
Ajaran 
















L P  L P  L P  
5 6 1 8 7 1 5 8 1 
Jumlah 11  15  13  
Sumber : Data Pihak Sekolah SMPK Lemuel 2 Jakarta 
Berdasarkan data tabel 4.1 tersebut, jumlah peserta didik kelas VIII 
terdiri dari 15 siswa, adapun responden kelas VIII tersebut dijelaskan pada 
tabel 4.2 yang adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.2 Data Siswi Kelas VIII 
No Nama Siswa Usia 
1. Anita Carolina 15 tahun 
2. David Mahanam 14 tahun 
3. Ivan Yayang Putra 14 tahun 
4. Justin Zabdiel 14 tahun 
5. Griselda Valerie Michelle BE 14 tahun 
6. Tesalonika Eliana 13 tahun 
7. Anthony K 14 tahun 
8. Jovan  13 tahun 
9. Siona Immanuela 14 tahun 
10. Owen  14 tahun 
11. Mesak  13 tahun 
12. Karel Devin Lauzardi 13 tahun 
13. Wilma Pabhasirinei 14 tahun 
14 Charel Rosabel 14 tahun 
Sumber: Data Penyebaran Angket  
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Selain data jumlah peserta didik kelas VIII, berdasarkan hasil 
survey didapat data jumlah diri orangtua kelas VIII yang merupakan 
responden dalam penelitian ini, adapun datanya sebagai berikut : 
Tabel 4.3 Data Orangtua Siswa Kelas VIII 
No Nama Orangtua Pekerjaan 
1. Fenny  Ibu rumah tangga 
2. Meli Ibu rumah tangga 
3. Maria Magdalena Pinem Ibu rumah tangga 
4. Lo Giok Tien Ibu rumah tangga 
5. Dani S Pegawai BUMN 
6. Bilty M Ibu rumah tangga 
Sumber : Data wawancara orangtua siswa 
1.  Moral Remaja 
Tabel 4.4 
Tanggapan orangtua tentang pergaulan remaja saat ini 
Pertanyaan Frekuensi Persentase 
Bagaimana pendapat anda tentang moral 
remaja saat ini? 
  
Memprihatinkan  1 17% 
Terlalu terbuka 3 50% 
Kurang pengawasan 2 33% 
Jumlah 6 100% 
 
Berdasarkan tabel  diatas, dari total 6 responden yaitu sebanyak 3 
orangtua setuju bahwa moral remaja saat ini sudah sangat terbuka. Moral 
remaja saat ini dinilai sudah tidak menerapkan norma-norma masyarakat. 
Hal tersebut terjadi lantaran media sosisal yang semakin terbuka dan 
mudah diakses oleh siapa saja 
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Masalah moral remaja adalah suatu masalah yang menjadi 
perhatian orang dimana saja, baik dalam masyarakat yang telah maju, 
maupun dalam masyarakat yang masih terbelakang. Karena kerusakan 
moral seseorang mengganggu ketenteraman yang lain.  Hal tersebut juga 
di setujui oleh bapak Dani yang merupakan orangtua kelas VIII di SMPK 
Lemuel 2 Jakarta. Beliau menyampaikan bahwa : 
“Moral remaja saat ini tentunya sangat berbeda dengan masa-masa 
lalu. Remaja sekarang mengungkapkan perasaannya tanpa 
sembunyi-sembunyi. Lebih banyak mengungkapkan kata-kata yang 
terucap secara langsung tanpa basa-basi
35
 
Moral remaja pada saat ini banyak dipengaruhi oleh dunia sosial 
media. Hampir semua remaja memiliki sosial media, yang tujuan 
awalnya untuk bergaul.Namun demikian tidak jarang melalui sosial 
media moral remaja menjadi rusak. Hal tersebut disetujui oleh Ibu Maria 
Magdalena Pinem yang merupakan ibu rumah tangga dan merupakan 
orang tua siswa kelas VIII di SMPK Lemuel 2 Jakarta mengatakan 
bahwa: 
“Moral saat ini sudah bebas, karena sosmed sudah terlalu terbuka 








                                                          
35
 Hasil wawancara dengan Bapak Dani pada hari Rabu, 29 Maret 2017 
36
 Hasil wawancara dengan Ibu Maria pada hari Rabu, 29 Maret 2017 
43 
 
Selain itu Ibu Lo Giok Tien yang merupakan orangtua siswa juga 
mengatakan bahwa moral remaja saat ini sudah sangat bebas. Hal ini 
dikarenakan kurangnya perhatian dari orangtuanya
37
. Oleh sebab itu 
moral remaja saat ini menjadi aspek penting yang harus diperhatikan oleh 
oleh orangtua. 
Moral remaja acapkali mengabaikan nilai-nilai norma, sehingga tak 
hayal apabila melalui pergaulan tersebut remaja melakukan pelanggaran. 
Hasil wawancara dengan Ibu Fenny yang bekerja sebagai ibu rumah 
tangga dan merupakan orangtua siswa kelas VIII, mengatakan bahwa: 
“ Moral remaja saat ini cenderung bebas, serta kurang bahkan tidak 
mendapat pengawasan dari orangtua. Hal tersebut disebabkan 
adanya pengaruh lingkungan dan media sosial”38. 
 
Tabel 4.5 
Tanggapan orangtua tentang kepedulian moral remaja saat ini 
Pertanyaan Frekuensi Persentase 
Apakah anda memperdulikan moral remaja 
saat ini? 
  
Biasa saja 1 17% 
Peduli  2 33% 
Sangat peduli 3 50% 
Jumlah 6 100% 
 
Berdasarkan tabel diatas, sebanyak 50% orangtua menjawab bahwa 
mereka sangat memperdulikan moral remaja saat ini, khususnya moral 
anaknya sendiri. Dari hasil wawancara mengenai sikap orangtua terhadap 
moral remaja menjawab bahwa sebagai orangtua memang harus peduli 
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dengan moral remaja saat ini. Meskipun ada beberapa orangtua siswa 
yang bekerja, namun mereka tidak membiarkan anaknya bergaulan tanpa 
menanamkan nilai-nilai norma. Berdasarkan wawancara singkat dengan 
Bapak Dani yang merupakan pegawai BUMN dan merupakan orangtua 
siswa di kelas VIII juga mengatakan bahwa : 
“ Moral yang ditanamkan sejak dini dengan baik, akan menjadikan 




2.  Bentuk-Bentuk Pola Asuh Orangtua Dalam Pembentukan Moral 
Remaja Di SMPK Lemuel 2 Jakarta 
Tabel 4.6 
Hasil wawancara dengan orangtua 
Pertanyaan Frekuensi Persentase 
Pola asuh seperti apakah yang anda gunakan 
didalam rumah? 
  
Otoriter  1 17% 
Demokratis 5 83% 
Permisif - - 
Overprotektif - - 
Jumlah 6 100% 
Berdasarkan hasil diagram pie tersebut menyatakan bahwa 83% 
orangtua bahwa mereka menggunakan pola asuh yang demokratis. Hal 
demikian berdasarkan angket yang diisi oleh orangtua itu sendiri serta 
hasil wawancara singkat. Meskipun demikian ada 17% orangtua juga yang 
menggunakan pola asuh otoriter didalam keluarganya. 
 
                                                          
39
 Hasil wawancara dengan Bapak Dani pada hari Rabu, 29 Maret 2017 
45 
 
Pola asuh orangtua di dalam rumah, mampu membentuk moral 
seorang remaja. Pola asuh yang otoriter di dalam rumah, pastinya akan 
membentuk moral seorang remaja yang kaku. Pola asuh yang demokratis 
di dalam rumah, pasti akan membentuk moral yang terbuka dan apa 
adanya. Semua hal tersebut dibentuk melalui pola asuh orang tua kepada 
anaknya. 
Berdasarkan hasil wawancara secara singkat dengan orangtua siswa 
kelas VIII di SMPK Lemuel 2, Bapak Dani berpendapat bahwa : 
“ Memang pola asuh orang tua sangat berpengaruh kepada moral 
remaja. Cara mendidik yang memposisikan anak sama seperti 
teman akan menciptakan rasa nyaman dan terbukanya anak dengan 
orangtua. Sehingga anak dapat menyampaikan perasaan, keluh-




Berperan sebagai orang tua dalam sebuah keluarga mewajibkan 
orang tua untuk memiliki sikap yang peduli kepada anaknya.Sikap peduli 
orang tua harus ditunjukkan, hal ini bertujuan agar anak khususnya remaja 
mengetahui bahwa orangtua serta keluargalah tempat yang paling pertama 
memberikan kasih sayang yang tulus kepadanya. 
Apabila orangtua telah melakukan hal tersebut maka dalam 
membentuk moral remaja akan sangat mudah. Hal tersebut disetujui pula 
oleh Ibu Lo Giok Tien yang adalah seorang ibu rumah tangga, dimana 
beliau berpendapat bahwa : 
“ Cara didik orang tua sangat berperan dalam pembentukan moral 
remaja, karena kita harus mendekatkan diri kepada anak. Sehingga 
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Hasil Wawancara dengan orangua 
Pertanyaan Frekuensi Persentase 
Apakah menjaga komunikasi yang baik 
antara orangtua dengan anak menjadi sebuah 
keharusan di dalam keluarga? 
  
Ya 5 83% 
Tidak  1 17% 
Jumlah 6 100% 
 
Berdasarkan tabel tersebut menunjukkan bahwa komunikasi 
memang menjadi sebuah kewajiban di dalam keluarga, baik antara anak 
dengan orangtua atau orangtua dengan anak. 17% orangtua menjawab 
tidak setuju mengenai menjaga komunikasi orangtua dengan anak.Mereka 
menganggap bahwa komunikasi yang biasa juga sudah pasti terjalin baik 
anak dengan orangtua ataupun sebaliknya. Kunci utama dalam 
menerapkan pola asuh kepada anak ialah menjalin komunikasi yang baik, 
antara orangtua kepada anak serta anak kepada orang tua. Komunikasi 
yang baik akan menciptakan ruang terbuka bagi anak untuk menceritakan 
apa saja yang ia alami kepada orang tua. Perkembangan komunikasi antara 
orang tua dengan anak saat ini dengan perkembangan sebelumnya 
memang jauh berbeda. 
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Komunikasi orang tua pada jaman dulu, menerapkan pola asuh yang 
otoriter. Hal tersebut terbukti berdasarkan wawancara dengan salah satu 
orang tua, yakni bapak Andy Gunawan yang merupakan pendeta di GKI 
Citra Raya. Beliau menyampaikan bahwa : 
“ Mendidik anak dengan otoriter memang terjadi pada saat saya 
masih kecil, orangtua mengharuskan saya menjadi juara kelas. Pada 
waktu saya kelas 3 ingin naik kelas 4, saya ternyata tinggal kelas. 
Lalu orang tua saya menghukum saya selama 1 tahun dengan cara 
tidak boleh makan dimeja makan, tidak boleh berbicara saat diskusi 




Pola asuh yang otoriter tersebut malah berdampak besar. Sikap 
otoriter seorang ayah/ibu kepada anaknya, dapat mengakibatkan psikis 
anak yang terguncang. Hal tersebut dilanjutkan dengan bapak Andy 
Gunawan berdasarkan wawancara, yang melanjutkan bahwa: 
“ Akibat dari perlakuan orang tua saya tersebut, saya menjadi juara 
kelas. Namun saya menjadi pribadi yang pemalu, saya sulit bergaul 
dengan lingkungan saya.Hal tersebut karena saya pernah dibatasi 
untuk ikut berdiskusi didalam rumah.Puncaknya, saya sulit 




Hasil wawancara dengan orangtua 
Pertanyaan Frekuensi Persentase 
Apabila anak sedang berbuat salah perlukan 
menggunakan hukuman? 
  
Iya 1 17% 
Tidak 5 83% 
Jumlah 6 100% 
 
                                                          
42
 Hasil wawancara dengan Bapak Andi pada hari Rabu, 29 Maret 2017 
43
 Hasil wawancara dengan Bapak Andi pada hari Rabu, 29 Maret 2017 
48 
 
Berdasarkan tabel diatas 83% orangtua setuju untuk tidak perlu 
menggunakan hukuman bila anak sedang berbuat salah. Berdasarkan hasil 
wawancara menurut mereka, menggunakan hukuman saat anak sedang 
berbuat salah hanya akan membuat anak menjadi lebih buruk. Anak akan 
menjadi lebih memberontak kepada orangtua. Meskipun demikian, 17% 
orangtua setuju dengan adanya hukuman apabila anak sedang berbuat 
salah. 
Tabel 4.9 
Hasil wawancara dengan orangtua 
Pertanyaan Frekuensi Persentase 
Jika anda berbuat salah akan mendapat 
hukuman dari orangtua 
  
Iya 1 17% 
Tidak 5 83% 
Jumlah 6 100% 
Berdasarkan tabel diatas, 83% orangtua setuju bahwa tidak perlu 
memberikan hukuman kepada anak apabila anak sedang melakukan 
kesalahan. Berbeda dengan pendapat orangtua, menurut siswa kelas VIII 5 
dari 14 siswa berpendapat bahwa mereka mendapat hukuman dari 
orangtua apabila melakukan kesalahan. Selanjutnya, pola asuh memang 
berdampak besar dalam pembentukan moral remaja. Pola asuh yang terlalu 
otoriter memang akan menciptakan kepribadian anak yang tertutup, hal ini 
disebabkan kurangnya rasa nyaman anak untuk bercerita kepada 
orangtuanya. Hal inilah yang disampaikan oleh Ibu Mei kepada peneliti 




Ibu Mei memang dalam menerapkan pola asuh agak menerapkan 
pola asuh yang otoriter yang dimana beliau menggunakan hukuman dalam 
menegurnya. Akibat hal demikian maka mempengaruhi moral pergaulan 
anaknya yang menjadi tertutup.Beliau mengatakan bahwa: 
“ anak saya sangat tertutup, dia tidak pernah menceritakan 
masalahnya kepada saya. Jadi saya sendiri yang inisiatif buat nanya-




Hasil wawancara dan angket siswa kelas VIII 
Pertanyaan Frekuensi Persentase 
Bagaimana pola asuh orangtuamu didalam 
rumah? 
  
Otoriter  7 50% 
Demokratis 4 29% 
Permisif 3 21% 
Overprotektif - - 
Jumlah 14 100% 
Berdasarkan hasil wawancara singkat pada 14 peserta didik kelas 
VIII di SMPK Lemuel 2 Jakarta, 7 diantaranya merasa canggung dan 
malu untuk menceritakan apa saja kepada orangtuanya. Hal ini 
disebabkan adanya perasaan takut dimarahi oleh orangtua. Sebagian 
remaja merasa permasalahan yang mereka alami tidak perlu diceritakan 
kepada orangtuanya. 
 
                                                          
44
 Hasil wawancara dengan Ibu Meli pada hari Rabu, 29 Maret 2017 
50 
 
Hal tersebut salah satunya disetujui oleh Tesalonika Eliana salah 
seorang siswi kelas VIII di SMPK Lemuel 2 yang dalam wawancara 
singkat mengatakan bahwa : 
“saya orangnya gugup dan tidak percaya diri sehingga jawaban saya 
menjadi kacau. Jika saya berbuat salah akan mendapat hukuman dari 
orangtua karena orangtua saya cukup tegas. Saya kalau curhat sering 
ke temen saya, karena jika saya bercurhat pada orangtua saya maka 
saya dengan mereka akan berselisih paham.”45 
 
Selain Tesalonika Eliana, Anita yang juga merupakan siswi kelas 
VIII mengungkapkan bahwa orangtua beliau tidak menjadi tempat 
terbaik dalam bercurhat. Adanya rasa takut itulah menjadi alasan 
mengapa Anita tidak menjadikan orangtua sebagai tempat terbaik dalam 
bercurhat.Dalam hasil wawancara singkat Anita mengungkapan bahwa : 
“ orangtua tidak memperhatikan aku saat dirumah karena orang tua 
sibuk kerja, jadi mereka tidak menanyakan teman aku. Aku tidak 
terbuka kalau curhat sama orangtua karena aku takut dianggap 
cerewet dan takut dimarahi papa.”46 
 
Tabel 4.11 
Hasil wawancara dan angket dengan siswa kelas VIII 
Pertanyaan Frekuensi Persentase 
Apakah orangtua menjadi tempat ternyaman 
untuk anda curhat? 
  
Saya nyaman curhat dengan teman 3 21% 
Saya sangat tertutup 5 36% 
Orangtua saya cuek 6 43% 
Jumlah 14 100% 
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Dari tabel diatas 36% siswa berpendapat bahwa mereka tidak 
terbuka dengan orangtua karena mereka merupakan anak yang tertutup. 
Selain tertutup, takut dimarahi serta malu juga dipilih oleh 3 siswa, 
sisanya 21% siswa lebih nyaman curhat dengan teman. 
Merasa takut dan kurang nyaman merupakan pengaruh dari adanya 
pola asuh otoriter orangtua didalam rumah, selain itu pola asuh otoriter 
yang digunakan orangtua memberi pengaruh yang negative terhadap 
remaja.Remaja menjadi suka membantah perintah orangtua dan lebih 
memilih untuk menghabiskan waktu bersama dengan teman. David 
Mahanaim melalui wawancara singkat mengatakan bahwa: 
“ terkadang saya membantah perintah orangtua, karena ibu saya 
tidak suka menerima curhatan dari saya. Kadang-kadang ibu saya 
tidak tepat dalam mengasih saran.Saya jadi lebih suka main dengan 
teman-teman, karena temen saya lebih deket kepada saya 
dibandingkan dengan orangtua saya.”47 
 
Selain pola asuh yang otoriter pola asuh yang demokratis dalam 
prakteknya akan memberikan pengaruh kepada moral remaja. Pola asuh 
yang demokratis akan menciptakan komunikasi yang baik dan terbuka 
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Hasil wawancara dan angket dengan siswa kelas VIII 
Pertanyaan Frekuensi Persentase 
Bagaimana hubungan (relasi) anda dengan anak 
anda apakah anak anda nyaman curhat apa saja 
kepada anda? 
  
Biasa saja 2 33% 
Baik 1 17% 
Anak saya terlalu tertutup 3 50% 
Jumlah 6 100% 
Berdasarkan hasil wawancara ibu Maria Magdalena Pinem 
membagi pengalamannya mengenai pola asuh yang diterapkannya di 
dalam rumah, yakni bahwa : 
“ Anak saya sejauh ini tetap nyaman dan selalu bercerita kepada 
saya. Mulai dari kegiatan sekolah hingga teman-temannya. Anak 
saya menceritakan apa saja, seperti jam istirahat dia makan apa. 
Saya juga memperhatikan hal kecil tentang anak saya.Saya 





Berdasarkan hasil wawancara singkat pada 15 peserta didik kelas 
VIII di SMPK Lemuel 2 Jakarta, 3 diantaranya merasa orangtua menjadi 
tempat terbaik dalam bercerita.Hal tersebut salah satunya disetujui oleh 
Justin Zabdiel salah seorang siswa kelas VIII di SMPK Lemuel 2 yang 
dalam wawancara singkat mengatakan bahwa : 
“ orangtua menjadi tempat terbaik dalam curhat, karena orangtua 
jauh lebih mengerti. Jika saya berbuat salah salah, saya tidak 
mendapat hukuman tapi hanya ditegur saja. Saya diberi 
kesempatan berbicara saat ada diskusi keluarga supaya semua enak 
jika menyetujui keputusan”49 
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Ketika orangtua menerapkan pola asuh demokratis maka akan 
memberikan pengaruh yang baik kepada remaja. Remaja mendapatkan 
figure yang dapat dicontoh, dan merasa nyaman berada di lingkungan 
rumah. Selain itu remaja juga dapat mempercayai orangtuanya 
dibandingkan dengan oranglain dan teman. 
Selain Justin, Ivan Yayang Putra juga berpendapat bahwa demikian 
yang mengatakan bahwa : 
“ saya tidak pernah selisih paham dengan orangtua saya, karena 
orangtua saya sudah membesarkan saya. Orangtua saja yang dapat 
saya percayai, jadi saya sangat terbuka menceritakan hal yang saya 
lakukan kepada orangtua.Orangtua saya selalu memperhatikan saya 
makanya orangtua saya mengenal semua teman dan sahabat 
saya”.50 
 
Berdasarkan hasil wawancara pada kelas VIII di SMPK Lemuel 2 
Jakarta, 15 siswa/i tidak memiliki orangtua yang terlalu overprotektif, 
namun demikian masih ada pula orangtua yang menerapkan sistem pola 
asuh yang permisif. 15 siswa/i di kelas VIII 3 diantaranya merasa 
orangtua tidak memperdulikan akan kehadirannya. Akibat pola asuh yang 
permisif demikian menjadikan anak remaja lebih suka menghabiskan 
waktu diluar rumah dan lebih dekat dengan temannya dibandingkan 
dengan orangtuanya. Hal tersebut juga disetujui oleh Michelle yang 
berpendapat bahwa : 
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“ orangtua saya tidak pernah mendengar cerita saya, itu makanya 
saya tidak selalu menurut perintah orangtua saya. Orangtua saya 
terkadang berantem, keluarga saya juga jarang berbicara dan 
berkumpul bersama-sama. Kalau lagi diskusi keluarga tanggapan 
saya tidak ditanggapi oleh orangtua, makanya saya lebih terbuka 
dengan teman disekolah. Orangtua saya tidak pernah datang ke 
sekolah hampir setiap kegiatan, bahkan acara perpisahan.Dari 
semua teman saya, orangtua saya hanya mengenal 1 sahabat saya 
dari sekian banyak. Saya lebih dekat dengan teman dan sahabat 
saya dibandingkan orangtua”.51 
 
Sebagai orang tua di harapkan mampu untuk menciptakan ruang 
nyaman anak kepada orang tua. Hal ini dengan cara menjalin komunikasi 
dengan anak dan tidak membangun tembok pemisah, serta selalu 
merangkul dan menjadikan anak itu sebagai teman. Apabila hal tersebut 
terjadi, maka anak akan mencontoh apa saja yang dilakukan dan di 
terapkan orang tuanya.  
Hal tersebut juga diungkapkan oleh ibu Fenny yang menyampaikan 
bahwa: 
“ Apabila orang tua mendidik anak dengan baik, dengan 
memberikan contoh/teladan yang baik, anak akan termotivasi, 
edukasi maka anak pun secara otomatis akan berpengaruh dan 
mengikuti tanpa harus disuruh.
52” 
 
Dari hasil penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa memang 
pola asuh dapat mempengaruhi pembentukan moral seorang remaja.Hal 
ini dikarenakan seseorang pertama kali dibentuk di dalam lingkungan 
keluarga. Pola asuh yang otoriter akan mempengaruhi moral remaja 
menjadi tertutup dan tidak nyaman untuk berkomunikasi dengan 
orangtuanya dan memilih untuk mencari kesenangan diluar rumah. 
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Orangtua diharapkan menegur dengan kasih, yang artinya tidak 
menggunakan hukuman yang mungkin melukai batin anak 
tersebut.Orangtua juga harus memberikan contoh kepada anak baik 
dalam tuturkata atau tingkah laku, dan memberikan masukan mana yang 
boleh dilakukan dan mana yang tidak boleh dilakukan. Sehingga anak 
mendapatkan contoh figure yang baik. 
Pola asuh yang permisif juga memberikan pengaruh terhadap 
pembentukan moral kepada remaja, dimana remaja menjadi lebih 
dominan lebih dekat kepada teman dan sahabatnya dibandingkan dengan 
orangtuanya.Hal ini disebabkan orangtua lebih sering menghabiskan 
waktu untuk bekerja dan lupa untuk memperhatikan kegiatan anaknya. 
Oleh sebab pola asuh yang diterapkan orangtua lebih cocok 
menggunakan pola asuh yang demokratis, pada pola asuh demikian 
interkasi dan komunikasi antara orangtua dengan remaja dapat terjalin 
dengan baik. Orangtua tidak boleh terlalu sibuk dan cuek, sehingga 
remaja tidak lebih suka berkumpul dengan teman dibandingkan dengan 
orangtuanya sendiri.Lingkungan keluarga diharapkan mampu 








3.  Peran Pola Asuh Orangtua Dalam Pembentukan Moral 
Remaja Di SMPK Lemuel 2 Jakarta 
Tabel 4.13 
Hasil wawancara dengan orangtua  
Pertanyaan Frekuensi Persentase 
Moral remaja saat ini tidak mengacu pada 
nilai-nilai norma yang luhur. Bagaimana 
solusi anda agar anak anda tidak terikut? 
  
Menanamkan nilai-nilai agama 2 33% 
Diawasi 24 jam 2 33% 
Memberikan kesibukan yang positif 1 17% 
Memberikan pengertian tentang yang baik 
dan buruk 
1 17% 
Jumlah 6 100% 
 
Menanamkan pergaulan yang bermoral memang menjadi tugas dan 
tanggung jawab orangtua. Mengajarkan sejak dini akan sikap moral yang 
baik akan memudahkan seorang remaja untuk berkelakuan baik pula. Hal 
tersebut disampaikan oleh Ibu Wilma Pabhasirinei yang merupakan ibu 
rumah tangga, dalam wawancara singkat mengatakan bahwa : 
“ Dengan memberikan sejak dini iman kepada anak, menanamkan 
norma-norma agama, mengenalkan kasih Tuhan serta mengerahkan 
anak dengan doa pagi setiap pagi setiap hari, akan menjaga 
pergaulan remaja khususnya anak saya. Sehingga perlindungan dari 
Tuhan yang menuntun tiap pergaulan anak saya”53. 
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Selain menanamkan pergaulan yang bermoral sejak dini didalam 
keluarga, tugas sebagai orangtua dalam menjaga moral pergaulan remaja 
saat ini ialah tetap mengikuti perkembangan zaman. Tidak jarang saat ini 
kecanggihan terhadap teknologi bahwa sosial media, memudahkan 
remaja untuk bisa bergaul dengan siapa saja dengan bebas. 
Menurut Ibu Maria Magdalena Pinem dalam wawancara mengatakan 
bahwa : 
“ Sebagai orangtua harus mengikuti perkembangan dengan tujuan 
untuk memantau setiap kegiatan anak-anak dan juga untuk 
memantau teman bergaulnya, dan mengingatkan akan hal-hal yang 
tidak baik untuk dilakukan”54.  
 
Menanamkan pergaulan yang bermoral sejak dini, mengikuti 
perkembangan teknologi serta sosial media menjadi sikap orangtua 
terhadap moral pergaulan remaja saat ini.Selain itu memberikan 
kesibukan yang positif kepada remaja menjadi sikap yang perlu 
diterapkan oleh orangtua dalam menjaga moral pergaulan remaja. Tujuan 
dari memberikan kesibukan yang positif ialah untuk menghindari adanya 
pergaulan remaja yang tidak sesuai dengan norma yang berlaku. 
Berdasarkan wawancara dengan orang tua siswa kelas VIII, Ibu 
Wilma Pabhasirinei berpendapat bahwa “ 
“ Memberikan kesibukan yang positif dengan berbagai pelajaran-
pelajaran dan mengajarkan keterbukaan dengan siapa anak 
bergaulnya akan mencegah terjadinya kerusakkan moral pergaulan 
remaja. Selain itu orang tua juga harus lebih memperhatikan 
teman-teman dari anaknya sendiri”55. 
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Moral remaja memang tidak hanya terbentuk dari lingkungan 
keluarga, tetapi juga terbentuk dari lingkungan masyarakat. Namun 
demikian melalui lingkungan keluarga terlebih dahululah yang akan 
membentuk moral pergaulan seseorang. Seseorang yang dibesarkan 
dilingkungan keluarga yang memberontak, maka akan menciptakan 
generasi yang memberontak pula. Seseorang yang dibesarkan 
dilingkungan keluarga yang agamis, makan akan menciptakan generasi 
penerus yang agamis pula. 
Oleh sebab itulah, lingkungan keluarga menjadi cerminan diri bagi 
penerus berikutnya. Keluarga memiliki tugas dan tanggung jawab yang 
penting, salah satunya ialah turut membentuk moral seorang anak. Tugas 
dan tanggung jawab itu dikendalikan oleh orangtua. Orangtua diharuskan 
memberikan cerminan diri yang baik kepada anak-anaknya. Hal itu 
dikarenakan anak akan akan meniru serta mengikuti apa yang ia lihat dan 
dengar secara terus menerus.. 
Peran pola asuh orangtua dalam membentuk moral remaja ialah 
selalu mengingatkan secara terus menerus kepada remaja mengenai 
dampak buruk dan baik dari perkembangan serta perubahan itu sendiri. 
Moral seorang remaja pada dasarnya belum bisa memperhatikan dampak 
apa saja yang akan terjadi, itulah sebabnya peran pola asuh sangat 






C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Orangtua di SMPK Lemuel 2 Jakarta menyetujui bahwa memang moral 
remaja saat ini sudah sangat terbuka. Moral remaja dinilai sudah tidak 
menerapkan norma-norma masyarakat yang ada. Perubahan moral yang 
terjadi dikalangan remaja menurut orangtua di SMPK Lemuel 2 Jakarta 
berbagai macam, diantaranya sebagai berikut : 
1. Karena sosial media yang terlalu terbuka dan mudah diakses oleh 
siapa saja 
2. Kurangnya pengawasan dari orangtua, dan kurang mampu 
menyikapi pengaruh lingkungan yang buruk. 
3. Remaja tidak malu dalam mengungkapkan perasaannya tanpa 
sembunyi-sembunyi. 
Seluruh orangtua di SMPK Lemuel 2 Jakarta menyadari hal tersebut 
sehingga, 50% dari orangtua tersebut setuju bahwa para orangtua sangat 
memperdulikan moral remaja saat ini. Moral yang ditanam sejak dini 
dengan baik, akan menjadikan anak berakhlak baik.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan orangtua SMPK Lemuel 2 Jakarta 
5 dari 6 orangtua berpendapat bahwa mereka sudah menggunakan pola 
asuh demokratis di rumah, dengan persentase 83% demokratis, 17% 
otoriter. Namun hal berbeda dengan hasil wawancara dengan siswa SMPK 
Lemuel 2 Jakarta. Menurut siswa-siswi ialah 50% otoriter, 29% 




Dalam memberikan hukuman persentase hasil wawancara baik dengan 
orangtua maupun siswa pun memiliki perbedaan. Persentase hasil 
wawancara dengan orangtua 83% menganggap tidak perlu menggunakan 
hukuman apabila anak sedang melakukan kesalahan. Namun persentase 
hasil wawancara dengan siswa, 36% siswa masih mendapatkan hukuman 
dari orangtua apabila sedang melakukan kesalahan.  
Persentase hasil wawancara dengan orangtua, yang dimana hanya 17% 
menilai hubungan (relasi) mereka dengan anaknya baik-baik saja. 
Sedangkan 50% lainnya menilai bahwa  anak mereka sangat tertutup 
kepada mereka. Hal ini juga yang didapat berdasarkan hasil wawancara 
dengan siswa. Bahwa 36% siswa menilai mereka lebih baik tertutup 
kepada orangtua, 21% menilai lebih nyaman terbuka dengan teman, dan 
43% menilai orangtua mereka kurang peduli kepada mereka.  
Pola asuh yang otoriter tersebut mengakibatkan anak menjadi lebih 
tertutup. Hal ini disebabkan adanya perasaan takut dimarahi oleh orangtua, 
dan mereka merasa permasalahan yang mereka alami tidak perlu 
diceritakan kepada orangtuanya. Selain itu, remaja juga menjadi suka 
membantah perintah orangtua dan lebih memilih untuk menghabiskan 
waktu bersama dengan teman. Tidak jauh berbeda dengan pola asuh 
otoriter, pola asuh permisif juga berdampak kepada anak. 
Akibat pola asuh yang permisif demikian menjadikan anak remaja lebih 
suka menghabiskan waktu diluar rumah dan lebih dekat dengan temannya 
dibandingkan dengan orangtunya. Komunikasi dua arah yang seharusnya 
dilakukan antara orangtua dengan anak menjadi hal yang sulit dilakukan. 
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orangtua pada pola ini, pada dasarnya kurang mempedulikan hal-hal yang 
berkaitan dengan anaknya. Orangtua yang tidak pernah datang kesekolah 
dalam setiap kegiatan, jarang berbicara serta sibuk dengan pekerjaan akan 
membuat anak menjadi memberontak dan tertutup. Sebagai orangtua di 
harapkan mampu untuk menciptakan ruang nyaman anak kepada 
orangtuanya. Hal ini dengan menjalin komunikasi dengan anak dan tidak 
membangun tembok pemisah, serta merangkul dan menjadikan anak itu 
sebagai teman. 
Pola asuh demokratis menjawab akan hal tersebut. Ketika orangtua 
menerapkan pola asuh demokratis maka akan memberikan pengaruh yang 
baik kepada remaja. Remaja mendapatkan figure yang dapat dicontoh, dan 
merasa nyaman berada dilingkungan rumah. Selain itu remaja juga dapat 
mempercayai orangtuanya dibandingkan dengan oranglain dan teman. 
 
Pola asuh demokratis tersebut akan mengurangi selisih paham yang 
kadang terjadi diantara remaja dengan orangtua. Hal tersebut karena 
remaja sangat terbuka kepada orangtua, dan orangtua menjadikan anak 
sebagai teman. Orangtua menjadi tempat terbaik dalam berkomunikasi, 
karena orangtua jauh lebih mengerti apa yang seharusnya dilakukan 
remaja. 
Orangtua yang menggunakan pola asuh demokratis, menjadi tempat 
yang paling dipercaya oleh anak, sehingga anak tersebut akan sangat 
terbuka bercerita apa saja kepada orangtuanya. Selain itu orangtua yang 
menggunakan pola asuh demokratis juga akan memperhatikan anaknya 
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dengan baik tanpa sikap otoriter, sehingga orangtua akan mengenal 
kepribadiaan anak bahkan teman serta sahabat anaknya tersebut dengan 
baik. 
Pola asuh memang dapat mempengaruhi moral seorang remaja, hal ini 
dikarenakan seseorang pertama kali dibentuk didalam lingkungan 
keluarga. Kunci utama dalam menerapkan pola asuh kepada anak ialah 
menjalin komunikasi yang baik antara orangtua dengan anak begitu 
sebaliknya. Komunikasi yang baik akan menciptakan ruang terbuka bagi 
anak untuk menceritakan apa saja kepada orangtuanya.  
Selain menjalin komunikasi yang baik antara orangtua dengan anak, 
orangtua juga memiliki kewajiban untuk menanamkan nilai-nilai agama. 
Hal ini juga sesuai dengan persentase hasil wawancara dengan orangtua 
siswa yang 33% menilai perlunya menanamkan nilai-nilai agama sejak 
dini kepada anak. 
Memberikan kesibukan yang positif juga mendapatkan persentase 
sebanyak 17% dari hasil wawancara dengan orangtua. Pergaulan remaja 
memang tidak hanya terjadi di lingkungan keluarga, tetapi juga terjadi di 
lingkungan masyarakat. Namun demikian melalui lingkungan keluarga 
terlebih dahululah yang akan membentuk moral seseorang. 
Oleh sebab itu, pola asuh yang dianggap cocok diterapkan di dalam 
rumah ialah, pola asuh yang demokratis. Pola asuh yang demokratis 
tersebut menjadikan orangtua sebagai teman bagi anak, sehingga anak 
akan merasa nyaman dalam mengungkapkan apa saja. Selain itu, 
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komunikasi dua arah antara orangtua dengan anak akan menjadi harmonis 
tanpa adanya selisih paham.  
Orangtua dijadikan sebagai tempat yang paling dipercayai dalam segala 
hal, ini dikarenakan anak menjadikan orangtua sebagai figure yang patut 
dicontoh. Bila orangtua sudah menerapkan pola asuh yang demikian, maka 
moral seseorang bahkan remaja akan sangat terkontrol. Remaja akan 
menjadi mengerti apa yang perlu dilakukan ataupun yang tidak perlu 
dilakukan. Sehingga moral remaja tersebut tidak akan melanggar serta 
menyimpang dari norma-norma yang ada. 
D. Keterbatasan Penelitian 
Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki kekurangan 
karena adanya keterbatasan yang dihadabi peneliti. Keterbatasan peneliti 
ialah sebagai berikut : 
1.  Keterbatasan penelitian ini ialah tidak dilakukannya observasi 
kembali dalam melihat kesesuaian dari pernyataan siswa di 
kuesioner dengan tindakan nyata baik dilingkungan rumah maupun 
lingkungan bermain.  
2.  Pembahasan kuesioner dalam penelitian ini hanya seputar kegiatan 











Setelah diadakan penelitian tentang Pola Asuh Dalam Pembentukan 
Moral Remaja, maka peneliti dapat mengambil beberapa hal sebagai 
kesimpulan, yang diantaranya sebagai berikut : 
1.  Pola asuh memang berperan dalam pembentukkan moral remaja. Pola 
asuh diharapkan mampu menjadi cara yang baik digunakan oleh 
orangtua. Selain itu peran pola asuh juga menjadikan keluarga agar 
membangun keharmonisan antara orangtua dengan anak, ataupun anak 
dengan orangtua.  
2.  Orangtua perlu mengetahui pada usia berapa pola asuh yang tepat 
diberikan kepada anak. Pada dasarnya usia 14-18 tahun, orangtua bisa 
menerapkan dua jenis pola asuh, yaitu pola asuh yang demokratis 
tetapi tetap ada otoriter didalamnya. Pada usia dianggap cocok karena 
pada usia tersebut remaja sedang masuk pada masa remaja 
pertengahan. Hal ini dianggap cocok karena dapat menjadikan 
orangtua sebagai tempat yang paling mengerti, dan percayai dalam 
segala hal. Sehingga sikap saling terbuka baik orangtua dengan anak 
maupun sebaliknya akan terjalin dikeluarga 
3.  Menanamkan nilai-nilai agama serta pengawasan dari orangtua dinilai 
menjadi cara yang paling baik dalam menjaga moral remaja itu sendiri. 
Selain itu, orangtua juga diharapkan mampu memberikan kesibukan-
kesibukan yang positif kepada remaja dan tetap memberikan 
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pengertian-pengertian kepada anak tentang mana yang baik dan yang 
buruk.  
B. Implikasi 
Dengan adanya penelitian ini, maka dapat diketahui bahwa pola 
asuh yang dari awal dibangun dengan baik oleh orangtua, akan 
memberikan dampak yang baik juga dalam pembentukan moral seorang 
remaja. Setiap orangtua dalam menerapkan pola asuh memiliki cara 
tersendiri dalam membangun interaksi dan komunikasi dengan remaja, 
sama halnya orangtua di SMPK Lemuel 2 Jakarta Barat. Walaupun secara 
tidak sadar orangtua terdapat kekurangan dalam prosesnya, mulai dari 
masih kakunya pola asuh yang digunakan serta lambatnya orangtua dalam 
mengikuti perkembangan globalisasi. 
Implikasinya adalah orangtua dapat menjadikan pola asuh yang 
lebih demokratis didalam rumah, menjadikan anak sebagai teman dan 
tidak membangun tembok pemisah antara orangtua dengan anak. Orangtua 
diharapkan mampu menjalin komunikasi yang baik dengan anak dengan 
cara memberikan contoh yang baik kepada anak sehingga anak mau 
terbuka kepada orangtua serta anak menjadi termotivasi untuk meniru 
figure orangtuanya. 
C. Saran 
Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka saran yang diajukan hanya 
sekedar masukkan dengan harapan agar moral pergaulan remaja di SMPK 
Lemuel 2 Jakarta Barat dapat berjalan dengan baik dan sesuai. Adpaun 
saran-saran sebagai berikut : 
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1.  Orang Tua 
a. Menanamkan nilai-nilai agama dalam pola asuh orangtua, seperti 
sering ikut beribadah dan membaca Alkitab 
b. Untuk selalu memberikan dukungan berupa pengawasan yang 
lebih baik dalam kegiatan belajar mengajar maupun dalam hal 
bergaul kepada remaja 
c. Menjalin komunikasi yang terbuka (dua arah) baik orangtua 
dengan anak ataupun sebaliknya 
d. Menjadikan anak sebagai teman sehingga anak menjadi lebih 
nyaman untuk terbuka 
e. Tidak menggunakan hukuman yang berat dalam mendidik remaja 
yang melakukan kesalahan 
2.  Anak  
a. Berani untuk bersikap terbuka dalam mengungkapkan apa saja 
kepada orangtua. 
b. Menjadikan orangtua sebagai teman terdekat pertama yang paling 
dapat dipercaya. 
c. Menjadikan kepercayaan orangtua itu sebagai hal utama yang 
perlu dijaga 
d. Mencoba untuk selalu berpikir positif atas saran (masukkan) dari 
orangtua walaupun sedang berbeda pendapat. 
3.  Sekolah 
a. Merangkul siswa/i dengan berbagai kegiatan-kegiatan sekolah 
yang positif 
b. Mengadakan kegiatan sekolah yang didalamnya melibatkan 
orangtua dengan siswa 
c. Sekolah menjadi wadah untuk menjalin keterbukaan dua arah, 
baik orangtua dengan siswa, begitupun sebaliknya 
d. Sekolah tetap membuka perubahan-perubahan yang positif 
(globalisasi) sehingga bisa menjadi sarana orangtua dalam 
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Ada pun kisi-kisi instrumen penelitian adalah sebagai berikut : 
Tabel 3.1 Kisi – Kisi Instrumen Penelitan 








1. Pembentukan Moral 1. Mengukur tingkat kemandirian 
dan tanggung jawab remaja  
2. Mengukur tingkat kejujuran 
remaja 

















2. Pola Asuh      
Jenis-Jenis Pola Asuh 





1. Menuntut nilai kepatuhan yang 
tinggi dari remaja 














3. Berusaha membentuk dan 
menilai sikap atau perilaku 
remaja dalam standar absolut 
yang telah ditetapkan 
4. Cenderung menggunakan 
hukuman dalam menerapkan 
disiplin terhadap remaja. 




1. Menunjukkan kehangatan dan 
upaya pengasuhan 
2. Mendorong kebebasan remaja 
dalam batas-batas wajar 
3. Membuat standar perilaku yang 
jelas atau tegas bagi remaja 
4. Orangtua menuntut tanggung 
jawab dan kemandirian remaja 
5. Melibatkan remaja dalam diskusi 
keluarga 
 
   7,8,9,10,18 
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1. Tidak peduli terhadap 
kebutuhan, aktivitas, kegiatan 
belajar, maupun pertemanan 
anaknya 
2. Membiarkan remaja untuk 
mengatur dirinya sendiri 
3. Membiarkan remaja tanpa 
kontrol orang tua 
4. Membiarkan remaja berkuasa 
dirumah 
5. Tidak ada tuntutan atau standar 
perilaku yang jelas 
 
   13,14,15 
 4. Pola Asuh 
Overprotektif 
1. Menuntut nilai kepatuhan yang 
tinggi kepada remaja 
2. Memberi batasan dan 
mengontrol remaja baik dirumah 
maupun diluar rumah 
3. Membatasi dan mengontrol 




4. Membuat peraturan-peraturan 
secara sepihak antar remaja. 
5. Melarang remaja untuk 






Pedoman Pokok Observasi 
Pedoman Pokok Observasi 
Untuk dapat mengetahui peranan pola asuh orangtua dalam pembentukan moral pergaulan 
peer group maka dibutuhkan pedoman observasi di bawah ini : 
Tabel 1 
No  Tempat  Indikator Keterangan 
1. SMPK Lemuel 2 
Jakarta Barat 
Mencari data tertulis tentang 
profil SMPK Lemuel 2 
Jakarta Barat 
1.  Mendeskripsikan 
gambaran umum lokasi 
penelitian 
2.  Mendeskripsikan visi 
dan misi SMPK Lemuel 
2 Jakarta Barat 
3.  Mendapatkan data 
jumlah guru dan siswa 
4.  Keadaan lingkungan 
SMPK Lemuel 2 
Jakarta 
2. Ruang Kelas VIII 
SMPK Lemuel 2 
Jakarta 
Mengetahui pergaulan 
siswa/i kelas VIII SMPK 
Lemuel 2 Jakarta 
1.  Suasana kegiatan 
pembelajaran 
2.  Suasana saat istirahat 
sekolah 




SMPK Lemuel 2 
Jakarta Barat 
pola asuh orangtua kepada 
anak. 
terhadap perkembangan 
moral pergaulan remaja 
2.  Mendeskripsikan pola 
asuh yang digunakan di 
rumah  
3.  Suasana komunikasi 
antara orangtua dengan 
anak 
4.  Mendekripsikan peran 
pola asuh dalam 
pembentukan moral 















Pedoman Wawancara Kepala Sekolah 
PEDOMAN WAWANCARA KEPALA SEKOLAH 
Nama  : 




1.  Bagaimana sejarah berdirinya SMPK Lemuel 2 Jakarta? 
2.  Apa visi dan misi SMPK Lemuel 2 Jakarta? 
3.  Bagaimana kondisi fisik SMPK Lemuel 2 Jakarta? 
4.  Bagaimana mengenai sarana dan prasaran di SMPK Lemuel 2 Jakarta? 
5.  Apa sajakah kegiatan ekstrakulikuler di SMPK Lemuel 2 Jakarta? 
6.  Sejak kapan Bapak mengajar di SMPK Lemuel 2 Jakarta? 

















Pedoman Wawancara Orangtua Siswa 
PEDOMAN WAWANCARA ORANGTUA SISWA 
Nama  : 




1.  Siapa nama bapak/ibu? 
2.  Dimana bapak/ibu tinggal? 
3.  Apa pekerjaan bapak/ibu? 
4.  Berapa anak yang bapak/ibu miliki? 
5.  Bagaimana pendapat anda tentang pergaulan remaja saat ini? 
6.  Apakah anda memperdulikan moral pergaulan remaja saat ini? Terutama anak anda 
sendiri? 
7.  Melihat perkembangan pergaulan saat ini, tidak jarang pergaulan remaja tidak 
mengacu pada nilai-nilai norma yang luhur. Bagaimana solusi anda agar anak anda 
tidak terikut? 
8.  Adakah kebiasaan/cara didik yang berbeda dari orangtua lain diluar sana yang anda 
gunakan dirumah? Jika iya, jelaskan! 
9.  Menurut anda apakah cara didik orangtua dapat berpengaruh dalam pembentukan 
moral remaja? Jika iya, bagaimana cara mendidik yang tepat untuk anak remaja saat 
ini? 
10.  Menurut anda, apakah menjaga komunikasi yang baik antar orangtua dengan anak 
menjadi sebuah keharusan didalam keluarga? 
11.  Bagaimana hubungan (relasi) anda dengan anak anda? Apakah anak anda nyaman 
menceritakan apa saja yang terjadi kepada anda? 
12.  Menurut anda bagaimana seharusnya peran orangtua dalam membentuk moral 




13.  Menurut anda, apabila anak sedang berbuat kesalahan perlukah selalu menggunakan 
hukuman untuk menegurnya? Jika tidak, menurut anda bagaimana seharusnya 
orangtua mendidik anak saat melakukan kesalahan? 
14.  Menurut anda perlukah cara didik yang otoriter (keras) dalam membentuk moral 
























Instrument Penelitian Siswa 
INSTRUMEN PENELITIAN 
Nama : ............................................................ 
Kelas : ............................................................ 
Umur : ............................................................ 
Petunjuk Pengisian Kuesioner 
1. Bacalah semua pernyataan dengan teliti 
2. Pilihlah satu jawaban dari pilihan yang ada 
3. Berikan alasan pada setiap jawaban yang anda berikan. 
4. Jawablah pertanyaan dibawah ini sesuai dengan dirimu! 
 
A. Pembentukan Moral 















































































B. Pola Asuh 
 

















































































C. Pergaulan Antar Remaja 
 










































Pedoman Wawancara Siswa 
PEDOMAN WAWANCARA 
Nama : ............................................................ 
Kelas : ............................................................ 
Umur : ............................................................ 
A. Pembentukan Moral 
1. Apakah dalam mengambil keputusan anda tidak membicarakan/bertukar 
pendapat dengan orangtua? 
2. Menurut kamu, apakah selama ini orangtua selalu mengajarkan budi pekerti 
didalam rumah? 
3. Bagaimana sikapmu bila kamu menerima kritik dan saran dari orang lain? 
 
B. Peranan Pola Asuh 
1. Sejauh ini, pernahkah orangtua mewajibkan kamu untuk memberitahukan 
kegiatan apapun? 
2. Bila kamu sedang berbicara dengan orangtua, seberapa sering kamu berselisih 
paham? 
3. Bagaimana orangtua menerapkan nilai-nilai agama didalam rumah? 
4. Seberapa dekat anda dengan orangtua? 
5. Bagaimana orangtua akan menegur bila kamu sedang melakukan kesalahan? 
6. Apakah kamu sering terbuka (curhat) dengan orangtua? 
 
C. Pergaulan Antar Remaja 
1. Selama berteman, kamu sering meniru gaya berbicara, berpakaian serta 
berpikir teman/ sahabat? 
2. Sejauh kamu berteman, menurut mu apakah teman mu memberikan dampak 
buruk atau baik? 




Transkip Wawancara Informan  
Nama  : Bapak Romy Hendro Benjaminsz S.Th 
Jabatan : Kepala Sekolah SMPK Lemuel 2 Jakarta 
Waktu  : Rabu, 01 Maret 2017 Pukul 10.00 
Tempat : Ruang Kepala Sekolah 
A. Profil dan Keadaan Sekolah 
1.  Bagaimana sejarah berdirinya SMPK Lemuel 2 Jakarta Barat? 
Jawab : 
SMPK Lemuel 2 Jakarta ini berdirinya tahun 1978. Lulusan pertama tahun 1981. 
Awalnya usulan untuk membuka SMP muncul dari para orangtua yang anak-anaknya 
duduk di kelas 6 pertama sekolah. Meskipun pada awalnya usulan tersebut 
mendapatkan pertentangan dengan alasan tidak ada dana untuk gaji guru dan ruang 
kelas belajar yang tidak tersedia. 
2.  Apa visi dan misi SMPK Lemuel 2 Jakarta Barta? 
Jawab : 
Visi dan misi sudah ada ya bisa di lihat langsung. Kalau untuk makna dari visi dan 
misi itu sendiri adalah inginnya menciptakan generasi yang luhur dengan 
menanamkan karakter Kristiani. 
3.  Bagaimana kondisi fisik SMPK Lemuel 2 Jakarta? 
Jawab : 
Memang kondisi sekolah kami tidak begitu lengkap, tapi sekolah kami sudah memili 
akreditasi A selama hampir beberapa tahun berturut turut. Sekolah kami memang 
membutuhkan sumbangan seperti buku untuk perpustakaan, namun hal tersebut tidak 
membuat prestasi anak didik kamu menurun. 
4.  Bagaimana mengenai sarana dan prasaran di SMPK Lemuel 2 Jakarta? 
Jawab : 
Sarana di SMPK Lemuel 2 Jakarta memang belum begitu memadai, namun demikian 
segala saran dan prasarana sangat berfungsi secara optimal. Semua sarana dan 




5.  Bagaimana mengenai sarana dan prasaran di SMPK Lemuel 2 Jakarta? 
Jawab : 
Semua kegiatan ekstrakulikuler yang ada di SMPK Lemuel 2 Jakarta dilakukan 
selesai kegiatan pembelajaran, adapun kegiatan ekstrakulikuler tersebut terdiri atas 
Pramuka, Basket, Bola Volly dan English Club. 
B. Profil Kepala Sekolah 
1.  Sejak kapan Bapak mengajar di SMPK Lemuel 2 Jakarta? 
Jawab : 
Saya mengajar di SMPK Lemuel 2 Jakarta sejak tahun 2014, dimana saya waktu itu 
masih mengajar pelajaran IPA dibidang studi Biologi, Agama Kristen dan BK. Saya 
bisa mengajar disini karena saya melamar sendiri kesekolah ini dan diterima. 
2.  Bisakah bapak menceritakan perjalanan mengajar bapak selama ini?  
Jawab : 
Saya dulu memiliki basik pendidikan theologia, lalu memulai mengajar untuk pertama 
kalinya di kota Sulawesi. Mengajar di kota kelahirannya, saya pertama kali mengajar 
pelajaran Agama Kristen di sekolah negeri. 
Setelah mengajar di Sulawesi, saya kembali menerima panggilan untuk mengajar di 
daerah Surabaya. Di Surabaya saya pernah mengajar mata pelajaran BK dan 
Matematika, serta Bahasa Inggris selama 2 tahun di sekolah Kristen Alfa Omega. 
Mengajar selama 2 tahun di Surabaya, saya mencoba kembali perjalanan kariernya, 
dimana saya mendapatkan panggilan kembali untuk mengajar di Jakarta. Di Jakarta 
saya mulai mengajar pada tahun 2014, dengan mata pelajaran yang diajar ialah IPA 














Transkip Wawancara Responden 
Nama  : Ibu Lo Giok Tien  
Pekerjaan  : Ibu rumah tangga  
Waktu  : Rabu, 29 Maret 2017 Pukul 07.17 
Tempat : Ruang serba guna 
 
1. Siapa nama bapak/ibu? 
Jawab : 
Nama saya ibu Lo Giok Tien, saya biasa dipanggil tante Ovi 
2. Dimana bapak/ibu tinggal? 
Jawab : 
Saya tinggal di jalan Karya Utama, Gang G No 1. Srengseng, Kembangan. Jakarta Barat 
3. Apa pekerjaan bapak/ibu? 
Jawab : 
Saya bekerja sebagai ibu rumah tangga, tapi saya juga membuka usaha bersama suami. 
Usaha jualan beras. 
4. Berapa anak yang bapak/ibu miliki? 
Jawab : 
Anak yang saya miliki itu ada 3. Anak pertama saya berusia 25 tahun laki-laki, namanya 
Dermawan. Anak kedua saya berusia 21 tahun laki-laki juga, namanya Santosa. Anak 
saya yang terakhirnya perempuan, jaraknya jauh dengan kakak-kakaknya namanya Anita. 
Dia kelas VIII disini. 
5. Bagaimana pendapat anda tentang pergaulan remaja saat ini? 
Jawab : 
Pergaulan remaja saat ini sangat bebas, itu menurut saya karena kurangnya perhatian dari 
orangtua kepada anaknya sendiri. 




Iya pasti dong, sampai saat ini anak saya masih saya perhatikan walaupun anak saya 2 
sudah dewasa. Karena menurut saya namanya bergaul kadang-kadang suka ada setannya 
kalau kita orangtuanya tidak memperhatikan. Anak dewasa sekalipun menurut saya akan 
meniru tingkah laku temannya, karnakan tidak selamanya anak berinteraksi didalam 
rumah. 
7. Melihat perkembangan pergaulan saat ini, tidak jarang pergaulan remaja kadang tidak 
mengacu pada nilai-nilai norma yang luhur. Bagaimana solusi anda agar anak anda tidak 
terjerumus? 
Jawab : 
Kita sebagai orangtua harus memberikan pengertian kepada anak-anak mana yang baik 
dan mana yang tidak baik. Tapi sekarang banyak juga sih orangtua yang suka lupa untuk 
mengingatkan kaya gitu, sekarangkan banyak juga ibu-ibu muda  yang masih seperti 
anak-anak. 
8. Adakah kebiasaan/cara mendidik yang berbeda dari orangtua lain dengan yang anda 
gunakan dirumah? Jika iya jelaskan! 
Jawab : 
Kalau cara didik sama saja seperti orangtua yang lain, cuma kalau dikeluarga saya 
biasanya kami menanamkan nilai kejujuran kepada anak-anak. Selain kejujuran, kami 
juga membiasakan diri untuk dekat dengan Tuhan, sehingga anak tidak berani berbohong. 
Nilai seperti itu sudah saya terima dari orangtua saya dan begitu seterusnya. 
9. Menurut anda apakah cara didik orangtua berpengaruh dalam pembentukan moral 
seorang remaja? Jika iya, bagaimana cara mendidik yang tepat untuk anak remaja saat 
ini? 
Jawab : 
Iya pasti dong mba, kita sebagai orangtua harus mendekatkan diri kepada anak sehingga 
anak kita itu mau bercerita kepada kita dan kalo anak kita salah jangan langsung dimarahi 
tapi sebaiknya diberikan nasehat. Apalagi anak saya sudah dari kecil tidak pernah saya 
tegur sampe habis habisan, ada kan orangtua kalau negur anaknya sampe dipukul segala. 
10. Menurut anda apakah menjaga komunikasi yang baik antara orangtua dengan anak 
menjadi sebuah keharusan dalam keluarga? 
Jawab : 
Iya, karena dengan komunikasi maka akan ada interaksi. Didalam rumah masa tidak 
komunikasi mba, menurut saya komunikasi itu penting sekali karena dengan komunikasi 
kita tau anak kita melakukan apa saja.  
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11. Bagaimana hubungan (relasi) anda dengan anak anda? Apakah anak anda nyaman 
menceritakan apa saja yang terjadi kepada anda? 
Jawab : 
Relasi saya dengan semua anak saya baik, mereka nyaman untuk bercerita karena sejak 
kecil sudah saya mulai dekat dengan anak, ya meskipun sama bapaknya mereka suka 
sungkan. Karena bapaknya masih kaku dan terlalu tegas dibandingkan dengan saya. 
12. Menurut anda bagaimana peran orangtua dalam membentuk moral pergaulan remaja agar 
dapat bergaul dengan moral yang baik? 
Jawab : 
Kita sebagai orangtua harus memberi contoh kepada anak kita, baik dalam hal perkataan 
atau tingkah laku dan juga memberikan masukkan mana yang boleh dilakukan dana mana 
yang tidak boleh dilakukan. 
13. Menurut anda, apabila anak sedang berbuat kesalahan perlukah selalu menggunakan 
hukuman untuk menegurnya? Jika tidak, menurut anda bagaimana seharusnya orangtua 
mendidik anak saat melakukan kesalahan? 
Jawab : 
Menurut saya tidak perlu di marahi ya kalau anak itu sedang melakukan kesalahan. Orang 
tua hanya perlu menasehati dan mengatakan bahwa perbuatan yang ia lakukan itu salah 
dan tidak boleh dilakukan lagi. 
14.  Menurut ada perlukah cara didik yang otoriter (keras) dalam membentuk moral anak? 
Pernahkah anda mendidik anak secara otoriter kepada anak? 
Jawab : 
Tidak perlu kita terlalu keras kepada anak, kalau kita terlalu keras kepada anak justru 
anak itu akan menjadi takut kepada kita. Anak akan menjadi takut kepada kita dan kita 













Transkip Wawancara Responden 
Nama  : Ibu Meli 
Pekerjaan : Ibu rumah tangga 
Waktu  : Rabu, 29 Maret 2017 Pukul 07.17 
Tempat : Ruang serba guna 
1. Siapa nama bapak/ibu? 
Jawab : 
Ibu Meli 
2. Dimana bapak/ibu tinggal? 
Jawab : 
Saya tinggal di KS. Tubun 1 No 12 A, Jakarta Barat 
3. Apa pekerjaan bapak/ibu? 
Jawab : 
Saya sih cuma jadi ibu rumah tangga dirumah, kalau suami kerja sebagai pegawai swasta 
mba. 
4. Berapa anak yang bapak/ibu miliki? 
Jawab : 
Anak saya ada dua, anak pertama saya yang sekolah disini. Kalo yang kedua masih SD 
sekolah juga disini, tapi digedung sebelah. 
5. Bagaimana pendapat anda tentang pergaulan remaja saat ini? 
Jawab : 
Pergaulan remaja yang biasa aja menurut saya, cuma memang pergaulan remaja harus 
diawasi 
6. Apakah anda memperdulikan moral pergaulan anak anda? Terutama anak anda sendiri? 
Jawab : 
Iyalah mba sebagai orangtua ya harus peduli dong sama anak, apalagi masalah pergaulan-
pergaulan begitu ya harus pedulilah. 
7. Melihat perkembangan pergaulan saat ini, tidak jarang pergaulan remaja kadang tidak 





Kalau menurut saya yang paling utama sih harus diawasi, setelah diawasi iya palingan 
dikasih penyuluhan ke anak. Abis dikasih penyuluhan diberi penjelasan yang sesuai 
dengan firman Tuhan pokoknya yang alkitabiah biar anak bisa mengerti. 
8. Adakah kebiasaan/cara mendidik yang berbeda dari orangtua lain dengan yang anda 
gunakan dirumah? Jika iya jelaskan! 
Jawab : 
Tidak ada ya, ya palingan sama kaya orangtua lainnya tidak ada yang beda-beda menurut 
saya sih begitu kalau dirumah 
9. Menurut anda apakah cara didik orangtua berpengaruh dalam pembentukan moral 
seorang remaja? Jika iya, bagaimana cara mendidik yang tepat untuk anak remaja saat 
ini? 
Jawab : 
Iya pasti lah mba, anak-anak itukan biasanya meniru apa yang dia lihat dan dengar ya jadi 
makanya orangtua harus bisa menjadi contoh buat anaknya. 
10. Menurut anda apakah menjaga komunikasi yang baik antara orangtua dengan anak 
menjadi sebuah keharusan dalam keluarga? 
Jawab : 
Iya harus kalau menurut saya, masa iya dirumah orangtua sama anak-anak diem-dieman 
jadi ya mesti jaga komunikasi. Tapi sekarang ini sih banyak orangtua yang pada sibuk ya, 
malah jauh lebih deket sama pembantunya dibandingkan dengan orangtuanya sendiri. 
11. Bagaimana hubungan (relasi) anda dengan anak anda? Apakah anak anda nyaman 
menceritakan apa saja yang terjadi kepada anda? 
Jawab : 
Anak saya memang tertutup sama saya mba, apalagi anak yang pertama dia itu tidak 
pernah menceritakan masalahnya kepada saya. 
12. Menurut anda bagaimana peran orangtua dalam membentuk moral pergaulan remaja agar 
dapat bergaul dengan moral yang baik? 
Jawab : 
Selalu diingatkan terus tentang akibat dari pergaulan menurut saya mba, pergaulan apa 
aja lah yang baik dan buruk itu harus diberitahukan ke anak biar anak itu bisa lebih 
berhati-hati dalam bertindak. 
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13. Menurut anda, apabila anak sedang berbuat kesalahan perlukah selalu menggunakan 
hukuman untuk menegurnya? Jika tidak, menurut anda bagaimana seharusnya orangtua 
mendidik anak saat melakukan kesalahan? 
Jawab : 
Dirumah saya sih menerapkan kaya gitu mba, jadi kalau anak salah ya saya tegur terus 
kalau dia melakukan kesalahan yang berat pasti saya hukum tapi tidak sampai melukai 
anggota fisik kalau saya menghukumnya mba.  
14. Menurut ada perlukah cara didik yang otoriter (keras) dalam membentuk moral anak? 
Pernahkah anda mendidik anak secara otoriter kepada anak? 
Jawab : 
Menurut saya tidak perlu otoriter hanya perlu dibicarakan dengan anak baik-baik. Karena 
menurut saya anak itu apalagi anak laki-laki ya, kalau semakin dikerasin pasti semakin 
























Transkip Wawancara Responden 
Nama  : Bapak Dani 
Pekerjaan : Pegawai BUMN 
Waktu  : Rabu, 29 Maret 2017 Pukul 07.17 
Tempat : Ruang serba guna 
1. Siapa nama bapak/ibu? 
Jawab : 
Nama saya bapak Dani mba, Dani Setiawan 
2. Dimana bapak/ibu tinggal? 
Jawab : 
Saya tinggal di Jalan Pos Pengumben Komplek Bulog 
3. Apa pekerjaan bapak/ibu? 
Saya bekerja sebagai pegawai BUMN mba 
4. Berapa anak yang bapak/ibu miliki? 
Anak saya ada 2 mba, anak pertama saya sudah SMA kelas 3 di SMA N 47 sedangkan 
yang kedua anak saya kelas 2 juga di SMPK Lemuel ini mba. 
5. Bagaimana pendapat anda tentang pergaulan remaja saat ini? 
Jawab : 
Menurut saya pergaulan remaja saat ini tentunya sangat berbeda dengan masa-masa lalu. 
Remaja sekarang mengungkapkan perasaannya tanpa sembunyi-sembunyi, lebih banyak 
mengungkapkan kata-kata yang terucap secara langsung tanpa basa-basi. Dulu remaja itu 
malu untuk mengungkapkan secara langsung apa yang ia ingin ungkapkan. 
6. Apakah anda memperdulikan moral pergaulan anak anda? Terutama anak anda sendiri? 
Jawab : 
Iya pasti pedulilah mba, karena moral yang ditanamkan sejak dini dengan baik akan 
menjadikan anak berakhlak baik juga, jadi anak itu bisa menjaga diri dalam pergaulan 
sehari-hari. 
7. Melihat perkembangan pergaulan saat ini, tidak jarang pergaulan remaja kadang tidak 





Dengan memberikan sejak dini iman kepada anak, menanamkan norma-norma agama, 
mengenalkan kasih Tuhan serta menyerahkan anak dengan doa setiap hari sehingga 
perlindungan Tuhan Yesus menyertainya setiap hari. 
8. Adakah kebiasaan/cara mendidik yang berbeda dari orangtua lain dengan yang anda 
gunakan dirumah? Jika iya jelaskan! 
Jawab : 
Kebiasaan pada rumah tangga kami dalam mendidik anak hanya melandaskan akan kasih 
Tuhan Yesus dan FirmanNya, lewat alkitab yang menuntuk kami dapat mengarahkan 
anak dan membekalinya dalam memasuki pergaulan ditengah masyarakat. 
9. Menurut anda apakah cara didik orangtua berpengaruh dalam pembentukan moral 
seorang remaja? Jika iya, bagaimana cara mendidik yang tepat untuk anak remaja saat 
ini? 
Jawab : 
Iya pasti berpengaruh mba. Cara mendidik dengan memposisikan anak sama seperti 
teman akan mencipatakan anak nyaman untuk bercerita kepada orangtuanya. Sehingga 
anak dapat menyampaikan perasaan, keluh-kesahnya dan segala masalah yang 
dihadapinya. 
10. Menurut anda apakah menjaga komunikasi yang baik antara orangtua dengan anak 
menjadi sebuah keharusan dalam keluarga? 
Jawab : 
Iya, dengan komunikasi membuat orangtua mengetahui secara cepat apa yang menjadi 
permasalahan yang dihadapi anak serta membantu anak melewati masalah tersebut. 
11. Bagaimana hubungan (relasi) anda dengan anak anda? Apakah anak anda nyaman 
menceritakan apa saja yang terjadi kepada anda? 
Jawab : 
Iya mba sejauh ini anak saya masih nyaman untuk menceritakan apa saja kepada saya dan 
ibunya. 
12. Menurut anda bagaimana peran orangtua dalam membentuk moral pergaulan remaja agar 
dapat bergaul dengan moral yang baik? 
Jawab : 
Orangtua itu perlu menanamkan dan membimbing anak serta membekalinya dengan iman 
yang kuat sehingga dapat membedakan mana pergaulan yang baik dan yang tidak. 
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13. Menurut anda, apabila anak sedang berbuat kesalahan perlukah selalu menggunakan 
hukuman untuk menegurnya? Jika tidak, menurut anda bagaimana seharusnya orangtua 
mendidik anak saat melakukan kesalahan? 
Jawab : 
Menurut saya sebagai orangtua itu menegur harus dengan kasih tidak dengan kekerasan 
kemudian mengingatkan anak dan berdiskusi yang tujuan untuk mengoreksi kesalahan 
yang dibuatnya. 
14. Menurut ada perlukah cara didik yang otoriter (keras) dalam membentuk moral anak? 
Pernahkah anda mendidik anak secara otoriter kepada anak? 
Jawab : 
Mendidik anak dengan otoriter menurut saya tidak tepat, karena akan membuat anak 

























Transkip Wawancara Responden 
Nama  : Ibu Maria Magdalena Pine 
Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga 
Waktu  : Rabu, 29 Maret 2017 Pukul 07.17 
Tempat : Ruang serba guna 
1. Siapa nama bapak/ibu? 
Jawab : 
Nama saya ibu Maria mba, Maria Magdalena Pinem 
2. Dimana bapak/ibu tinggal? 
Jawab : 
Saya tinggal di Jalan Karya Sari No 60 C Jakarta Barat 
3. Apa pekerjaan bapak/ibu? 
Jawab : 
Saya tidak bekerja, tapi suami saya bekerja sebagai pegawai swasta di Bank BNI 
4. Berapa anak yang bapak/ibu miliki? 
Jawab : 
Anak saya ada 2 mba, anak pertama saya yang paling besar itu yang sekolah disini kalau 
yang kedua masih kelas 1 SD. 
5. Bagaimana pendapat anda tentang pergaulan remaja saat ini? 
Jawab : 
Pergaulan saat ini sudah bebas, karena anak sekarang sering main sosmed jadi sudah 
terlalu terbuka dan sudah terlalu gampang untuk diakses dan digunakan semua orang. 
6. Apakah anda memperdulikan moral pergaulan anak anda? Terutama anak anda sendiri? 
Jawab : 
Iya tentu saja saya pedulikan 
7. Melihat perkembangan pergaulan saat ini, tidak jarang pergaulan remaja kadang tidak 





Saya pribadi akan tetap memantau setiap kegiatan anak-anak saya dan juga memantau 
teman-temannya dan mengingatkan akan hal-hal yang tidak baik untuk dilakukan. 
8. Adakah kebiasaan/cara mendidik yang berbeda dari orangtua lain dengan yang anda 
gunakan dirumah? Jika iya jelaskan! 
Jawab : 
Ya, setiap keluarga pasti ada cara untuk mendidik anak mereka ketika sharing dengan 
orangtua yang lain. Jika ada masukkan yang baik tentunya bisa kita tetapkan dalam 
keluarga kita juga. 
9. Menurut anda apakah cara didik orangtua berpengaruh dalam pembentukan moral 
seorang remaja? Jika iya, bagaimana cara mendidik yang tepat untuk anak remaja saat 
ini? 
Jawab : 
Iya, orangtua harus menjalin komunikasi dengan anaknya dan tidak membangun tembok 
pemisah, serta selalu merangkul dan menjadikan anak itu sebagai teman. 
10. Menurut anda apakah menjaga komunikasi yang baik antara orangtua dengan anak 
menjadi sebuah keharusan dalam keluarga? 
Jawab : 
Ya, sudah pasti 
11. Bagaimana hubungan (relasi) anda dengan anak anda? Apakah anak anda nyaman 
menceritakan apa saja yang terjadi kepada anda? 
Jawab : 
Sejauh ini anak saya tetap nyaman dan selalu bercerita kepada saya. 
12. Menurut anda bagaimana peran orangtua dalam membentuk moral pergaulan remaja agar 
dapat bergaul dengan moral yang baik? 
Jawab : 
Peran orangtua itu sangat penting. Moral yang tidak baik pada anak-anak biasa jika 
diperhatikan dipengaruhi oleh keluarga yang tidak harmonis. Jadi sebagai orangtua harus 
menjaga keharmonisan dirumah supaya moral anak bisa terus baik. 
13. Menurut anda, apabila anak sedang berbuat kesalahan perlukah selalu menggunakan 
hukuman untuk menegurnya? Jika tidak, menurut anda bagaimana seharusnya orangtua 
mendidik anak saat melakukan kesalahan? 
Jawab : 
Setiap manusia tidak luput dari kesalahan. Kesalahan itu tidak perlu dibesarkan, tapi 
harus memberi penjelasan setiap yang tidak baik dan mengajarkan yang baik. 
99 
 
14. Menurut ada perlukah cara didik yang otoriter (keras) dalam membentuk moral anak? 
Pernahkah anda mendidik anak secara otoriter kepada anak? 
Jawab : 
Tidak, cara otoriter tidak cocok walaupun ada juga yang berhasil tapi otoriter akan 
mendidik anak menjadi anak yang otoriter juga pada waktunya dan juga bisa 
































Transkip Wawancara Responden 
Nama  : Ibu Wilma Pabhasirinei 
Pekerjaan : Ibu rumah tangga 
Waktu  : Rabu, 29 Maret 2017 Pukul 07.17 
Tempat : Ruang serba guna 
1. Siapa nama bapak/ibu? 
Jawab : 
Nama saya ibu Wilma mba 
2. Dimana bapak/ibu tinggal? 
Jawab : 
Saya tinggal di Kebon Nanas III No 30 Kebayoran Lama, Jakarta Selatan 
3. Apa pekerjaan bapak/ibu? 
Jawab : 
Saya punya usaha depot isi ulang air mba, suami saya kerjanya sebagai supir driver online 
4. Berapa anak yang bapak/ibu miliki? 
Jawab : 
Anak saya ada 3, anak pertama saya baru lulus tahun kemarin 2016. Anak kedua baru 
naik kelas 2 SMA, anak yang terakhir yang sekolah disini. 
5. Bagaimana pendapat anda tentang pergaulan remaja saat ini? 
Jawab : 
Menurut saya sangat mengkhawatirkan dan memprihatinkan, karena kebebasan-
kebebasan yang digunakan dengan tidak benar. 
6. Apakah anda memperdulikan moral pergaulan anak anda? Terutama anak anda sendiri? 
Jawab : 
Iya, menjaga dan melindungi, menasehati yang baik-baik, berteman dengan yang baik 
juga. Teman yang tidak baik harus dikasih nasihat. 
7. Melihat perkembangan pergaulan saat ini, tidak jarang pergaulan remaja kadang tidak 





Memberi kesibukan dengan berbagai pelajaran-pelajaran dan dengan siapa bergaulnya 
harus diperhatikan, berteman dengan baik juga. 
8. Adakah kebiasaan/cara mendidik yang berbeda dari orangtua lain dengan yang anda 
gunakan dirumah? Jika iya jelaskan! 
Jawab : 
Disetiap orangtua atau keluarga akan berbeda, tergantung caranya masing-masing. Saya 
mendidik anak nomor 1 harus berbudi luhur, jujur, menghormati orang yang lebih tua, 
bergaul dengan orang yang baik, berbakti kepada orangtua dan berbicara sopan. 
9. Menurut anda apakah cara didik orangtua berpengaruh dalam pembentukan moral 
seorang remaja? Jika iya, bagaimana cara mendidik yang tepat untuk anak remaja saat 
ini? 
Jawab : 
Mendidik harus dari kecil seperti batang, kalau kecil bisa dibelokkan kalau sudah besar 
sudah susah dibelokkan, jadi harus mempunyai masa dengan yang baik, tujuan hidup 
ditentukan oleh sendiri dengan kerja keras. 
 
10. Menurut anda apakah menjaga komunikasi yang baik antara orangtua dengan anak 
menjadi sebuah keharusan dalam keluarga? 
Jawab : 
Komunikasi harus diberikan terus tanpa berhenti supaya anak mengetahui mana yang 
benar dan tidak dan memberi nasihat dengan penuh kesabaran dan lemah lembut. 
11. Bagaimana hubungan (relasi) anda dengan anak anda? Apakah anak anda nyaman 
menceritakan apa saja yang terjadi kepada anda? 
Jawab : 
Iya, mereka akan bercerita apa saja yang terjadi tanpa rasa takut dan terbuka dan kita 
harus menjadi pendengar yang baik. Kita harus adil kalau salah kita harus tegor, kalau 
baik kita harus puji. 
12. Menurut anda bagaimana peran orangtua dalam membentuk moral pergaulan remaja agar 
dapat bergaul dengan moral yang baik? 
Jawab : 
Harus berbagi, saling tolong menolong, tidak boleh iri, saling menghormati, tidak boleh 
jahat teman susah harus dibantu, jangan menghina orang harus ingat budi. Uang bisa 
dibayar, budi susah dibayar. 
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13. Menurut anda, apabila anak sedang berbuat kesalahan perlukah selalu menggunakan 
hukuman untuk menegurnya? Jika tidak, menurut anda bagaimana seharusnya orangtua 
mendidik anak saat melakukan kesalahan? 
Jawab : 
Harus diberi nasihat, dan teguran mana yang baik dan tidak. Saya biasanya memberikan 
teguran kalau perbuatan salah supaya tidak diulangi lagi. 
14. Menurut ada perlukah cara didik yang otoriter (keras) dalam membentuk moral anak? 
Pernahkah anda mendidik anak secara otoriter kepada anak? 
Jawab : 
Tidak usah otoriter, cukup memberi pengertian mana yang salah, mana yang tidak pantas 
baik akibatnya dari perbuatan seperti itu. Masa depan ditentukan oleh dirinya sendiri, 


























Transkip Wawancara Responden 
Nama  : Ibu Fenny 
Pekerjaan : Ibu rumah tangga 
Waktu  : Rabu, 29 Maret 2017 Pukul 07.17 
Tempat : Ruang serba guna 
1. Siapa nama bapak/ibu? 
Jawab : 
Nama saya ibu Fenny 
2. Dimana bapak/ibu tinggal? 
Jawab : 
Saya tinggal di Jalan Kembang No 17, Jakarta Barat 
3. Apa pekerjaan bapak/ibu? 
Jawab : 
Saya tidak bekerja namun suami saya bekerja sebagai F&B Service di hotel. 
4. Berapa anak yang bapak/ibu miliki? 
Jawab : 
Anak pertama saya ada 3, anak pertama kelas 1 SMA, anak kedua saya sekolah disini dan 
yang terakhir baru 3 bulan. 
5. Bagaimana pendapat anda tentang pergaulan remaja saat ini? 
Jawab : 
Menurut saya pergaulan remaja sekarang cenderung bebas, tidak atau kurang pengawasan 
dari orangtua. Ini terpengaruh dari lingkungan dan media sosial 
6. Apakah anda memperdulikan moral pergaulan anak anda? Terutama anak anda sendiri? 
Jawab : 
Iya  
7. Melihat perkembangan pergaulan saat ini, tidak jarang pergaulan remaja kadang tidak 
mengacu pada nilai-nilai norma yang luhur. Bagaimana solusi anda agar anak anda tidak 
terjerumus? 
Jawab : 
Ada bimbingan rohani, motivasi serta lingkungannya harus diawasi. 
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8. Adakah kebiasaan/cara mendidik yang berbeda dari orangtua lain dengan yang anda 
gunakan dirumah? Jika iya jelaskan! 
Jawab : 
Tidak  
9. Menurut anda apakah cara didik orangtua berpengaruh dalam pembentukan moral 
seorang remaja? Jika iya, bagaimana cara mendidik yang tepat untuk anak remaja saat 
ini? 
Jawab : 
Ya, apabila orangtua mendidik dengan memberi contoh atau teladan yang baik, 
termotivasi, edukasi maka anak pun secara otomatis akan terpengaruh dan mengikutinya. 
10. Menurut anda apakah menjaga komunikasi yang baik antara orangtua dengan anak 
menjadi sebuah keharusan dalam keluarga? 
Jawab : 
Ya sangat penting 
11. Bagaimana hubungan (relasi) anda dengan anak anda? Apakah anak anda nyaman 
menceritakan apa saja yang terjadi kepada anda? 
Jawab : 
Sangat baik. Iya cukup nyaman karena dengan terbuka maka orangtua akan mengarahkan 
masalah apa yang terjadi dan bagaimana menyelesaikannya. 
12. Menurut anda bagaimana peran orangtua dalam membentuk moral pergaulan remaja agar 
dapat bergaul dengan moral yang baik? 
Jawab : 
Dimotivasi, bukan berarti dikekang atau dilarang bergaul. Diarahkan mengarah ke positif 
apabila di luar sana ada yang mengarahkan kepada pengaruh negative, maka anak saya 
diarahkan untuk tidak mengikutinya. 
13. Menurut anda, apabila anak sedang berbuat kesalahan perlukah selalu menggunakan 
hukuman untuk menegurnya? Jika tidak, menurut anda bagaimana seharusnya orangtua 
mendidik anak saat melakukan kesalahan? 
Jawab : 
Tidak perlu, diberi penjelasan perlahan-lahan. Jelaskan kepada anak dampak negative 





14. Menurut ada perlukah cara didik yang otoriter (keras) dalam membentuk moral anak? 
Pernahkah anda mendidik anak secara otoriter kepada anak? 
Jawab : 


































Transkip Wawancara Responden 
Nama  : Anita 
Kelas  : VIII 
Umur  : 15 
Waktu  : Senin, 27 Maret 2017  
Tempat : Ruang Serba Guna 
1. Apakah dalam mengambil keputusan anda tidak membicarakan/bertukar pendapat dengan 
orangtua? 
Jawab : 
Iya kak, karena aku takut salah bicara 
2. Menurut kamu, apakah selama ini orangtua selalu mengajarkan budi pekerti didalam 
rumah? 
Jawab : 
Iya kak, orangtua mengajarkan budi pekerti supaya saya tahu budi pekerti  
3. Bagaimana sikapmu bila kamu menerima kritik dan saran dari orang lain? 
Jawab : 
Saya terima saran karena kritik dan saran dari orang lain kadang-kadang benar 
4. Sejauh ini, pernahkah orangtua mewajibkan kamu untuk memberitahukan kegiatan 
apapun? 
Jawab : 
Tidak sih, karena orangtua saya tidak mau repot kak 
 
5. Bila kamu sedang berbicara dengan orangtua, seberapa sering kamu berselisih paham? 
Jawab : 
Iya kak, karena aku selalu berpikir hal-hal yang tidak benar dalam nasehat orangtua 
6. Bagaimana orangtua menerapkan nilai-nilai agama didalam rumah? 
Jawab : 
Orangtua saya sibuk kak, jadi saya kurang diajari nilai-nilai agama. Saya biasa belajar 
agama sendiri saja. 
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7. Seberapa dekat anda dengan orangtua? 
Jawab : 
Saya sama orangtua saya tidak begitu dekat, karena saya takut sama orangtua dan saya 
belajar mandiri sendiri 
8. Bagaimana orangtua akan menegur bila kamu sedang melakukan kesalahan? 
Jawab : 
Orangtua saya biasanya marah sebentar setelah itu saya dihukum sesuai dengan kesalahan 
yang saya buat kak tapi tidak dihukum secara fisik 
9. Apakah kamu sering terbuka (curhat) dengan orangtua? 
Jawab : 
Saya tidak begitu terbuka cerita ke orangtua, saya takut dianggap cerewet dan takut 
dimarahi orangtua kak 
10. Selama berteman, kamu sering meniru gaya berbicara, berpakaian serta berpikir teman/ 
sahabat? 
Jawab : 
Iya kak supaya saya bisa berteman dengan teman dan tidak ketinggalan zaman 
11. Sejauh kamu berteman, menurut mu apakah teman mu memberikan dampak buruk atau 
baik? 
Jawab : 
Teman teman saya sama seperti saya, cuma kalau ada yang nakal saya pasti tidak mau 
berteman karena orangtua nanti marah kalau tahu 
12. Apakah orangtua menerima kamu berteman dengan teman mu? 
Jawab : 
Kata orangtua saya, kalau saya punya teman yang nakal saya harus dijauhi. Makanya saya 












Transkip Wawancara Responden 
Nama  : David Mahanaim 
Kelas  : VIII 
Umur  : 14 
Waktu  : Senin, 27 Maret 2017  
Tempat : Ruang Serba Guna 
1. Apakah dalam mengambil keputusan anda tidak membicarakan/bertukar pendapat dengan 
orangtua? 
Jawab : 
Tidak kak, karena saya lebih suka bertukar pendapat dengan orang lain 
2. Menurut kamu, apakah selama ini orangtua selalu mengajarkan budi pekerti didalam? 
Jawab : 
Iya pasti kak, saya diajarkan untuk hormat kepada orang yang lebih tua, contohnya 
mengucapkan salam kepada orang yang lebih tua 
3. Bagaimana sikapmu bila kamu menerima kritik dan saran dari orang lain? 
Jawab : 
Saya menerima kritik dan saran dari orang lain karena kadang itu bisa membangun 
motivasi saya 
4. Sejauh ini, pernahkah orangtua mewajibkan kamu untuk memberitahukan kegiatan 
apapun? 
Jawab : 
Orangtua mewajibkan kak supaya orangtua tau kegiatan apa yang sedang saya kerjakan 
5. Bila kamu sedang berbicara dengan orangtua, seberapa sering kamu berselisih paham? 
Jawab : 
Tidak sering cuma saya kalau sedang berbicara dengan orangtua kadang saya sudah 
berpikir hal yang negatif 




Orangtua saya peduli sama agama, jadi saya dan keluarga biasa melakukan kegiatan 
ibadah bersama-sama 
7. Seberapa dekat anda dengan orangtua? 
Jawab : 
Biasa-biasa aja kak 
8. Bagaimana orangtua akan menegur bila kamu sedang melakukan kesalahan? 
Jawab : 
Orangtua saya biasanya menegur terus dikasih pengertian pelan-pelan tidak sampai 
dipukul kak 
9. Apakah kamu sering terbuka (curhat) dengan orangtua? 
Jawab : 
Tidak kak, ibu saya tidak tepat dalam mengasih saran jadi saya males buat curhat 
10. Selama berteman, kamu sering meniru gaya berbicara, berpakaian serta berpikir teman/ 
sahabat? 
Jawab : 
Iya kadang-kadang terpengaruh kadang juga tidak, tergantung saya nyamannya 
bagaimana kak 
 
11. Sejauh kamu berteman, menurut mu apakah teman mu memberikan dampak buruk atau 
baik? 
Jawab : 
Sejauh ini teman-teman saya baik-baik semua kak sama saya 
12. Apakah orangtua menerima kamu berteman dengan teman mu? 
Jawab : 










Transkip Wawancara Responden 
Nama  : Ivan Yayang Putra 
Kelas  : VIII 
Umur  : 14 
Waktu  : Senin, 27 Maret 2017  
Tempat : Ruang Serba Guna 
1. Apakah dalam mengambil keputusan anda tidak membicarakan/bertukar pendapat dengan 
orangtua? 
Jawab : 
Tidak kak, karena menurut saya keputusan yang saya ambil termasuk keputusan orangtua 
saya. Jadi saya selalu tanya sama orangtua saya dulu kak. 
2. Menurut kamu, apakah selama ini orangtua selalu mengajarkan budi pekerti didalam? 
Jawab : 
Iya kak, karena orangtua saya mendidik saya dengan baik contohnya memberi salam 
sama tidak membolehkan melawan orang yang lebih tua  
3. Bagaimana sikapmu bila kamu menerima kritik dan saran dari orang lain? 
Jawab : 
Saya terima kak saran dari siapapun, karena menurut saya saran dari orang lain itu 
penting, apalagi kalau sedang sibuk. 
4. Sejauh ini, pernahkah orangtua mewajibkan kamu untuk memberitahukan kegiatan 
apapun? 
Jawab : 
Iya kak kalau aku kemana aja harus memberitahu orangtua karena orangtua aku selalu 
mencemasi anaknya. 
5. Bila kamu sedang berbicara dengan orangtua, seberapa sering kamu berselisih paham? 
Jawab : 





6. Bagaimana orangtua menerapkan nilai-nilai agama didalam rumah? 
Jawab : 
Dirumah orangtua saya mengajarkan nilai-nilai agama yang kuat kak, makanya kita 
semua yang dikeluarga saling terbuka buat cerita apa aja kak. 
7. Seberapa dekat anda dengan orangtua? 
Jawab : 
Saya dekat sama keluarga kak, contohnya saya suka ceritakan apa saya yang saya lakukan 
diluar dari hal baik atau tidak baik, karena orangtua saya mengerti saya kak 
8. Bagaimana orangtua akan menegur bila kamu sedang melakukan kesalahan? 
Jawab : 
Orangtua saya biasanya tidak mukul kak, mama papa saya paling memberikan hukuman 
yang ringan. Saya juga menerima kalau saya memang salah kak. 
9. Apakah kamu sering terbuka (curhat) dengan orangtua? 
Jawab : 
Iya kak jadi kita kalau malam suka saling bercerita walaupun tidak sering 
10. Selama berteman, kamu sering meniru gaya berbicara, berpakaian serta berpikir teman/ 
sahabat? 
Jawab : 
Tidak, karena saya tidak suka meniru siapa-siapa, saya mau jadi diri saya sendiri kak 
11. Sejauh kamu berteman, menurut mu apakah teman mu memberikan dampak buruk atau 
baik? 
Jawab : 
Saya kalau berteman tidak mau terlalu dekat kak, karena menurut saya kalau berteman 
terlalu dekat pasti nanti akan berantem juga jadi biasa aja kak 
12. Apakah orangtua menerima kamu berteman dengan teman mu? 
Jawab : 











Transkip Wawancara Responden 
Nama  : Justin Zabdiel 
Kelas  : VIII 
Umur  : 14 
Waktu  : Senin, 27 Maret 2017  
Tempat : Ruang Serba Guna 
1. Apakah dalam mengambil keputusan anda tidak membicarakan/bertukar pendapat dengan 
orangtua? 
Jawab : 
Tidak, saya mengambil keputusan pasti berbicara dulu sama orangtua harus ada 
persetujuan orangtua terlebih dahulu 
2. Menurut kamu, apakah selama ini orangtua selalu mengajarkan budi pekerti didalam? 
Jawab : 
Iya kak jadi orangtua saya mengajarkan untuk menjaga omongan supaya tidak menyakiti 
hati orang lain 
3. Bagaimana sikapmu bila kamu menerima kritik dan saran dari orang lain? 
Jawab : 
Saya pribadi menerima kritikan dan saran dari siapa saja kak, karena menurut saya 
kritikan dan saran adalah motivasi untuk aku saya bisa lebih maju 
4. Sejauh ini, pernahkah orangtua mewajibkan kamu untuk memberitahukan kegiatan 
apapun? 
Jawab : 
Orangtua saya memang tidak mewajibkan untuk memberitahukan kegiatan saya kak, tapi 
memang saya yang selalu memberitahukan ke orangtua saya supaya orangtua saya tidak 
khawatir 
5. Bila kamu sedang berbicara dengan orangtua, seberapa sering kamu berselisih paham? 
Jawab : 
Saya jarang berselisih paham sama orangtua kalau lagi kumpul, saya sangat menghargai 
orangtua saya kak jadi jarang berselisih paham 
113 
 
6. Bagaimana orangtua menerapkan nilai-nilai agama didalam rumah? 
Jawab : 
Orangtua saya biasanya mewajibkan kami anak-anaknya buat ibadah tiap minggu, itu aja 
sih kak yang lainnya sama aja 
7. Seberapa dekat anda dengan orangtua? 
Jawab : 
Saya tidak begitu dekat dan tidak begitu jauh dengan orangtua saya, jadi biasa-biasa aja 
kak. Saya bingung kalau ditanya begitu hehe 
8. Bagaimana orangtua akan menegur bila kamu sedang melakukan kesalahan? 
Jawab : 
Biasanya kalau saya berbuat salah orangtua saya biasanya hanya menegur saya kak, tidak 
seperti yang kakak tanya tadi 
9. Apakah kamu sering terbuka (curhat) dengan orangtua? 
Jawab : 
Kalau bicara soal curhat ke orangtua saya tidak terlalu terbuka kak, karena menurut saya 
ada beberapa privasi yang tidak pantas dibicarakan ke orangtua 
10. Selama berteman, kamu sering meniru gaya berbicara, berpakaian serta berpikir teman/ 
sahabat? 
Jawab : 
Tidak pernah, karena menurut saya kalau sama akan canggung bila bertemu 
11. Sejauh kamu berteman, menurut mu apakah teman mu memberikan dampak buruk atau 
baik? 
Jawab : 
Saya berteman biasa aja tidak terlalu dekat dengan yang lain kak, tapi semua teman saya 
teman yang baik kak 
12. Apakah orangtua menerima kamu berteman dengan teman mu?  
Jawab : 
Orangtua saya menerima saya berteman siapa saja, asalkan semuanya teman saya baik 









Transkip Wawancara Responden 
Nama  : Michelle 
Kelas  : VIII 
Umur  : 14 
Waktu  : Senin, 27 Maret 2017  
Tempat : Ruang Serba Guna 
1. Apakah dalam mengambil keputusan anda tidak membicarakan/bertukar pendapat dengan 
orangtua? 
Jawab : 
Saya tidak akrab dengan keluarga, jadi saya tidak berbicara atau bertukar pendapat 
dengan orangtua kak 
2. Menurut kamu, apakah selama ini orangtua selalu mengajarkan budi pekerti didalam? 
Jawab : 
Iya kak, orangtua saya mengajarkan saya untuk harus menyapa orang lain yang saya 
kenal jika bertemu di mall atau sebagainya. 
3. Bagaimana sikapmu bila kamu menerima kritik dan saran dari orang lain? 
Jawab : 
Saya menerima kalau memang kritik dan saran tersebut untuk saya kak, kalau bukan 
untuk saya ya saya tidak langsung terima 
4. Sejauh ini, pernahkah orangtua mewajibkan kamu untuk memberitahukan kegiatan 
apapun? 
Jawab : 
Saya kurang dekat dengan keluarga, jadi saya tidak diwajibkan untuk memberitahukan 
kegiatan saya ke orangtua saya kak 
5. Bila kamu sedang berbicara dengan orangtua, seberapa sering kamu berselisih paham? 
Jawab : 
Saya malas untuk menjawab nasehat orangtua saya ya walaupun menurut saya berbeda, 




6. Bagaimana orangtua menerapkan nilai-nilai agama didalam rumah? 
Jawab : 
Saya dan orangtua saya tidak terlalu dekat, jadi kami biasa melakukan apapun sendiri-
sendiri kak.  
7. Seberapa dekat anda dengan orangtua? 
Jawab : 
Tidak begitu dekat 
8. Bagaimana orangtua akan menegur bila kamu sedang melakukan kesalahan? 
Jawab : 
Karena kita dirumah tidak begitu dekat, jadi orangtua saya jarang menegur saya kalau 
saya melakukan kesalahan, jadinya biasa biasa aja kak. 
9. Apakah kamu sering terbuka (curhat) dengan orangtua? 
Jawab : 
Tidak, bahkan jarang kak 
10. Selama berteman, kamu sering meniru gaya berbicara, berpakaian serta berpikir teman/ 
sahabat? 
Jawab : 
Tidak, saya lebih suka menjadi apa adanya kak 
11. Sejauh kamu berteman, menurut mu apakah teman mu memberikan dampak buruk atau 
baik? 
Jawab : 
Menurut saya baik kak  
12. Apakah orangtua menerima kamu berteman dengan teman mu? 
Jawab : 
Orangtua saya cuek kak, orangtua saya hanya mengenal 1 sahabat saya dari sekian 












Transkip Wawancara Responden 
Nama  : Tesalonika Eliana 
Kelas  : VIII 
Umur  : 13 
Waktu  : Senin, 27 Maret 2017  
Tempat : Ruang Serba Guna 
1. Apakah dalam mengambil keputusan anda tidak membicarakan/bertukar pendapat dengan 
orangtua? 
Jawab : 
Iya kak, karena saya jarang untuk interaksi dengan orangtua saya.  
2. Menurut kamu, apakah selama ini orangtua selalu mengajarkan budi pekerti didalam? 
Jawab : 
Iya kak, karena orangtua saya mengajarkan dengan cara cukup tegas. Contohnya saya 
harus meminta maaf jika saya bersalah dan saya akan berbicara terimakasih jika diberikan 
sesuatu 
3. Bagaimana sikapmu bila kamu menerima kritik dan saran dari orang lain? 
Jawab : 
Iya dong kak, karena menurut saya kritik dan saran itu membangun dan menegur saya 
4. Sejauh ini, pernahkah orangtua mewajibkan kamu untuk memberitahukan kegiatan 
apapun? 
Jawab : 
Orangtua saya mewajibkan kak, karena orangtua saya tidak ingin saya terjadi sesuatu 
apapun. 
5. Bila kamu sedang berbicara dengan orangtua, seberapa sering kamu berselisih paham? 
Jawab : 






6. Bagaimana orangtua menerapkan nilai-nilai agama didalam rumah? 
Jawab : 
Orangtua saya cukup tegas hanya untuk nilai agama saya kurang tahu kak. Menurut saya 
biasa saja 
7. Seberapa dekat anda dengan orangtua? 
Jawab : 
Biasa-biasa aja kak 
8. Bagaimana orangtua akan menegur bila kamu sedang melakukan kesalahan? 
Jawab : 
Cukup tegas kak kalau salah ya harus minta maaf tapi tidak dihukum berat 
9. Apakah kamu sering terbuka (curhat) dengan orangtua? 
Tidak, saya tidak ingin rebut dengan orangtua kak jadi saya tidak terlalu terbuka dengan 
orangtua 




11. Sejauh kamu berteman, menurut mu apakah teman mu memberikan dampak buruk atau 
baik? 
Jawab : 
Biasa-biasa saja kak  
12. Apakah orangtua menerima kamu berteman dengan teman mu? 
Jawab : 





Izin Penelitian Dan Gambaran Umum SMPK Lemuel 2 Jakarta Barat 
Hari/ Tanggal : Selasa, 28 Februari 2017 
Waktu  : 09.16 WIB - 11.00 WIB 
Tempat : SMPK Lemuel 2 Jakarta Barat 
Deskriptif : 
 Pagi hari sekitar pukul 08.00 WIB berangkat menuju SMPK Lemuel 2 Jakarta dengan 
menggunakan transportasi umum. Jarak dari rumah di Serpong menuju SMPK Lemuel 2 
Jakarta Barat memang cukup jauh, namun hal tersebut dapat ditempuh dengan menggunakan 
transportasi umum, sehingga cukup memakan waktu 1 
1/2
 jam untuk sampai kelokasi tersebut. 
Tepat pukul 09.16 WIB tiba di SMPK Lemuel 2 Jakarta Barat. Setibanya lokasi tersebut, saya 
langsung disapa oleh bapak satpam yang berkata “Ada perlu apa bu? Ada yang bisa dibantu?” 
Lalu saya menjelaskan maksud kedatangan ini untuk meminta izin penelitian skripsi dengan 
berkata “ Iya pak saya Lovia, mahasiswa Universitas Negeri Jakarta jurusan Pendidikan IPS. 
Maksud kedatangan saya kesini ingin bertemu dengan kepala sekolah SMPK Lemuel 2 
Jakarta.” Lalu bapak satpam tersebut berkata “ Apakah sudah ada janji sebelumnya dengan 
beliau? Karena bila belum ada janji dengan beliau, takut beliau sedang sibuk.” Setelah 
mendengarkan hal tersebut saya langsung berinisiatif untuk menelvon kebidang TU SMPK 
Lemuel 2 Jakarta. Hampir sekitar 5 menit berbicara dengan pihak TU tersebut, maka 
akhirnya saya mendapatkan izin untuk bertemu dengan kepala sekolah tersebut. Setelah 





 Suasana SMPK Lemuel 2 Jakarta Barat sama seperti sekolah lainnya, hanya saja pada 
sekolah tersebut ada dua gedung sekolah yaitu sekolah KB, TK dan SD yang merupakan 1 
gedung, sedangkan gedung SMP itu sendiri terpisah. Sekolah SMPK Lemuel 2 Jakarta 
memang terlihat sederhana, namun gedung sekolah tersebut cukup nyaman. Gedung SMPK 
Lemuel 2 Jakarta ini, masih memiliki beberapa meter tanah milik sekolah yang belum 
dibangun, selain itu juga gedung ini berada ditengah-tengah permukiman warga. Di dalam 
gedung SMPK Lemuel 2 ini, memiliki 2 lapangan, lapangan pertama digunakan untuk 
kegiatan SD dan SMP, sedangkan lapangan berikutnya digunakan khusus untuk kegitan 
SMP. Lapangan yang digunakan kegiatan SD dan SMP ini, didepannya merupakan 
permukiman warga yang dimana dibatasi dengan tembok biasa. Sedangkan lapangan yang 
biasa digunakan oleh warga SMPK Lemuel berada di tengah-tengah ruangan kelas dan 
ruangan lainnya. 
Menuju ke ruang Kepala Sekolah, peneliti harus melewati ruang TU terlebih dahulu, 
dan ternyata ruang Kepala Sekolah tersebut menyatu dengan ruang TU hanya saja dipisahkan 
tembok kecil. Di dalam ruang Kepala Sekolah terdapat toilet yang digunakan untuk  kepala 
sekolah guru serta karyawan SMPK Lemuel tersebut. Lalu akhirnya saya bertemu dengan 
kepala sekolah yang saat itu sedang berada di kelas VIII, dimana sebelumnya saya di tanya 
terlebih dahulu dari salah seorang guru yang mengajar disitu. 
Suasana sekolah pada waktu itu tenang, karena pada dasarnya gedung sekolah SMPK 
Lemuel tidak begitu banyak. “ Ada perlu apa ya mba?” tanya pak kepala sekolah kala itu. 
Lalu saya diajak masuk ke dalam ruangannya. Disana tersusun rapi beberapa dokumen yang 
berada didalam lemari kaca. “ Begini pak, saya Lovia mahasiswa P.IPS 2012 dari Universitas 
Negeri Jakarta, mohon izin untuk diizinkan meneliti disini” jawab saya. “ Oh gitu, meneliti 
tentang apa ya? Dan untuk apa?” Lanjut kepala sekolah. “ Iya pak saya mau meneliti untuk 
keperluan skripsi, dimana saya mengambil lokasi penelitian disekolah, karena alasannya 
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subjek penelitian saya itu siswa kelas VIII” jawab saya kala itu. “Oh baik, lalu kalau boleh 
tau judulnya apa?” lanjut beliau. “ Judulnya tentang Peranan Pola Asuh Dalam Pembentukan 
Moral Pergaulan Peer Group pak, tapi mohon maaf sebelumnya karena saya saat ini belum 
membawa surat izin dari kampus karena maksud kedatangan saya disini baru mau 
memastikan apakah saya diberi izin atau tidak pak”, jelas saya waktu itu. “Oh baik, jika 
masalah demikian saya beri izin, hanya saya apakah setelah selesai apa kontribusi anda untuk 
sekolah ini?” tanya beliau. “ Oh kalau masalah itu tidak masalah pak, karena setelah selesai 
sidang skripsi saya akan saya berikan kepada sekolah sebagai bentuk kontribusi saya kepada 
sekolah ini”. Akhirnya setelah berbincang bincang selama hampir 1 jam, saya mendapatkan 
izin untuk kembali kesekolah dalam menyelesaikan skripsi ini.  
Setelah mendapatkan izin dari kepala sekolah, beliau akhirnya mempertemukan saya 
dengan ibu Grace selaku guru IPS di kelas VIII. Dengan ibu Gracia saya berbincang-bincang 
mengenai latar belakang saya sebagai mahasiswa di UNJ, dan beberapa pembicaraan terkait 
dengan latar belakang ibu Grace tersebut. Pertemuan hari itu ditutup pada pukul 11.00 WIB, 
dimana saya merasa cukup atas pertemuan hari kala itu. Akhirnya saya meminta izin pamit 
untuk kembali ke kampus dalam hal mengurus surat perizinan di sekolah tersebut. 
 
Reflektif : 
Suasana di sekolah sangat hening, hal ini lantaran ruangan kelas yang hanya sedikit. 
Selain ruangan kelas yang sedikit, murid-murid yang berada di sekolah Lemuel juga masih 
sedikit. Lapangan parkir disana cukup luas, terbukti dimana ada beberapa motor yang parkir 
dan juga ada 1 sampai 2 mobil yang memarkirkan kendaraannnya disana. Di depan gedung 
sekolah Lemuel, merupakan jalan umum yang biasa kendaraan umum lewat. Disamping 
kanan sekolah merupakan masjid, dan disebelah kiri gedung tua. Di dalam sekolah Lemual 





Wawancara Kepada Kepala Sekolah SMPK Lemuel 
Hari/ Tanggal : Rabu, 1 Maret 2017 
Waktu  : 10.00 WIB - selesai 
Tempat : SMPK Lemuel 2 Jakarta Barat 
Deskriptif : 
Tepat pukul 10.00 WIB saya tiba di SMPK Lemuel 2 Jakarta. Hari itu saya 
mengalami keterlambatan menuju kesekolah. Sebelumnya saya sempat kesekolah untuk 
melakukan wawancara dengan kepala sekolah, namun kala itu kepala sekolah sedang ada 
rapat di Walikota, dan saya hanya bertemu dengan ibu Grace sebentar. Akhirnya pada hari 
rabu, saya bertemu kembali dengan pak Romy selaku kepala sekolah di SMPK Lemuel 2 
Jakarta Barat. Masih sama seperti yang kemarin, saya kembali masuk keruang kepala sekolah 
dan berada seperti awal saya bertamu kala itu. Pembicaraan pertama saat itu dibuka dengan 
saya mulai menanyakan latar belakang kepala sekolah. “ Jadi, sebagai awalan saya ingin 
bertanya kepada bapak beberapa hal terkait dengan latar belakang bapak sebelum hingga saat 
ini menjadi kepala sekolah di SMPK Lemuel 2 Jakarta ini pak” demikian mungkin awalnya. 
Setelah berbincang-bincang banyak terkait dengan latar belakang kepala sekolah 
tersebut, akhirnya tepat pukul 10.30 pembicaraan tersebut selesai. Lalu saya meminta izin 
ingin bertemu dengan ibu Grace untuk melakukan wawancara singkat dengan beliau. Namun 
pada waktu itu ibu Grace sedang mengajar jadi akhirnya saya tidak bisa mewawancari beliau. 
Karena waktu yang cukup panjang, saya meminta izin kepada kepala sekolah untuk 
mengambil beberapa foto dari gedung sekolah ini untuk saya dokumentasikan, dan beliau 
menyetujuinya. Setelah beberapa gambar saya dapat, akhirnya saya memutuskan kembali ke 
kampus untuk melanjutkan bimbingan, karena pada hari itu saya juga mendapatkan jadwal 
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bimbingan dengan dosen pembimbingan saya yaitu ibu Dessy. Akhirnya penelitian tersebut 
selesai pukul 11.15, dengan ditutup hanya mewawancarai kepala sekolah. 
Refleksi : 
Pak Romy yang selaku kepala sekolah di SMPK Lemuel 2 Jakarta, merupakan kepala 
sekolah yang baik. Beliau menjalankan tugas dan tanggung jawabnya dengan baik. Selain itu 
tidak adanya jarak antara kepala sekolah dengan guru serta siswa, begitu sebaliknya. Suasana 
pada saat itu cerah dan tenang sama seperti biasanya, hanya ada beberapa siswa yang keluar 
kelas namun tidak riuh. Siswa/i disana ramah dan sopan, dimana mereka mau menyapa orang 
















Memberikan Angket Di Kelas VIII 
Hari/ Tanggal : Kamis, 23 Maret 2017 
Waktu  : 10.20 WIB - selesai 
Tempat : SMPK Lemuel 2 Jakarta Barat 
Deskriptif : 
Siang itu saya datang mengalami keterlambatan lantaran cuaca pada saat itu hujan 
tidak deras namun tidak berhenti. Setibanya disekolah, sama seperti di awal saya menyapa 
kembali satpam sekolah dan mengambil tanda tamu. Selesainya bertemu dengan satpam, saya 
langsung mencari pak Romy untuk meminta izin memberikan angket kepada siswa kelas 
VIII. Setelah menunggu lama, saya akhirnya bertemu dengan beliau. “Maaf menunggu lama, 
bagaimana-bagaimana” tutur beliau. “Begini pak, setelah selesai bimbingan dan revisi dari 
dosen pembimbing saya, akhirnya ini angket yang sudah layak diberikan kepada siswa. 
Sebelumnya bapak bisa baca terlebih dahulu, apakah bisa diberikan kepada siswa, atau tidak” 
jawab saya waktu itu. Beliau akhirnya membaca isian angket yang ingin saya berikan kepada 
siswa. Setelah menunggu sekitar 15 menit beliau membaca, akhirnya beliau menyetujuinya. 
“Baik, ini bisa diberikan kepada siswa. Tapi sebelum diberikan kepada siswa, kamu diantar 
langsung dengan ibu Grace ya, karena beliau kan yang mengajar di kelas VIII dan beliau juga 






Akhirnya saya menunggu didalam ruangan, sedangkan pak Romy keruangan guru 
menemui bu Grace. Bu Grace tiba, dan saya diajak untuk menemuinya diruangan kantor 
sebentar. “Ko siang sekali datang kesekolahnya?” tanya beliau. “ Iya bu maaf tadi hujan di 
stasiun Kebayoran Lama” jawab saya. “Mana angket yang mau diberikan kepada siswa, biar 
say abaca dulu” lanjut beliau. “ Baik bu ini angket yang sudah layaknya” jawab saya. Sekitar 
10 menit beliau melihat dan membaca, point demi point akhirnya beliau menyetujuinya dan 
saya diajak untuk kekelas VIII. “Nanti sebelum diberikan kepada siswa, biar saya 
memperkenalkan kamu dikelas terlebih dahulu ya” begitu pesannya waktu itu. “Baik bu” 
jawab saya. 
Dari ruangan guru ke ruang kelas VIII tidak begitu jauh, hanya sekitar 200 meter 
jarak dari ruangan guru ke ruang kelas VIII. Sesampainya diruangan kelas, anak-anak 
langsung berinisiatif memberikan salam. Ibu Grace memberikan saya waktu untuk 
berkenalan sebentar dengan siswa/i disana. Masa perkenalan tidak begitu lama, saya hanya 
memperkenalkan sebatas nama serta darimana saya berasal. Setelah dianggap kondusif, 
akhirnya bu Grace meninggalkan saya untuk bisa leluasa memberikan angket serta 
memperhatikan isi kelas. Di dalam ruang kelas VIII siswanya terdiri atas 15 orang, 8 orang 
siswa laki-laki dan sisanya perempuan. Pada saat itu yang masuk hanya 14 orang, 1 siswa 
sedang sakit. Lalu saya memberikan tiap-tiap siswa lembar angket. Durasi pengerjaan 
dimulai dari jam 11.00 WIB.  
Suasana saat pengerjaan sangat tenang, saya berjalan perlahan seraya memperhatikan 
tiap-tiap sisi ruang kelas VIII. Didalam kelas memang tidak begitu besar, namun ruangannya 
begitu rapi dan bersih. Bangku yang digunakan siswa dikelas, tidak menggunakan bangku 
kayu, dan terdapat tempat untuk menggantungkan tas di pinggir meja. Didalam kelas terdapat 
3 kipas angin dan 1 AC yang saat itu tidak berfungsi, namun demikian ruangan tidak panas 
namun sejuk karena suasana kelas terlihat bersih dan rapi. Selebihnya ruang kelas VIII 
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hampir sama dengan ruang kelas pada umumnya. Setelah dianggap cukup lama hampir 
sekitar 1 jam, maka saya mulai mengingatkan durasi waktu pengerjaan. Akhirnya tepat pukul 
12.10 WIB, semua siswa/i telah selesai mengerjakan angket. Setelah semua telah rapi, 
akhirnya saya kembali menemui bu Grace untuk memberitahukan bahwa saya telah selesai. 
“Bu, maaf angketnya sudah selesai keisi”. “Oh iya kalau sudah selesai, lalu apa lagi 
selanjutnya?” tanya bu Grace. “Iya bu, selanjutnya dari hasil angket ini saya akan 
mewawancari siswa yang saya rasa bisa menjadi bahan penelitian saya.” Jawab saya. “Oh iya 
sudah kalo begitu nanti kamu kasih tau saya saja. Lalu abis ini kamu mau ngapain lagi?” 
tanyanya. “Iya bu, saya izin pulang ingin mengkaji dan melihat isian siswa/i pada angket 
saya. Mungkin saya akan kembali lagi untuk mewawancari siswa/i yang saya rasa bisa 
menjadi bahan penelitian saya” jawab saya. “Oke nanti kamu kabari saya saja” lanjutnya. 
“Baik bu”. Akhirnya penelitian itupun selesai. 
Refleksi : 
Suasana kelas pada saat pembagian angket sangat kondusif. Siswa/i disana sangat 
sopan, hal ini terlihat dimana saat saya memberikan angket kepada siswa, tiap siswa 
mengucapkan terimakasih. Tiap-tiap bangku memiliki rak penyimpan buku dan alat alat tulis. 










Mewawancari Siswa Kelas VIII 
Hari/ Tanggal : Senin, 27 Maret 2017 
Waktu  : 08.27 WIB - selesai 
Tempat : SMPK Lemuel 2 Jakarta Barat 
Deskriptif : 
Pagi hari ini saya berangkat menuju SMPK Lemuel 2 Jakarta pukul 07.15 dari lokasi 
rumah saya yang berada di Serpong. Sama seperti hari hari kemarin, hari itu saya hendak 
ingin melakukan wawancara dengan beberapa siswa yang sudah saya anggap sebagai sumber 
bahan penelitian saya. Sebelumnya saya sudah memberitahukan tujuan saya kepada ibu 
Grace terkait dengan mewawancari siswa/i kelas VIII. Pada hari itu hari Senin, dimana pada 
hari tersebut ada mata pelajaran IPS di kelas VIII, jadi bu Grace memilih hari tersebut untuk 
melakukan wawancara. 
Setibanya saya disekolah pukul 08.27 WIB, sama seperti yang lalu saya bertemu pak 
Satpam terlebih dahulu untuk mengambil tanda pengenal tamu. Setelah dianggap selesai, 
saya langsung menuju ke ruang guru untuk menemui ibu Grace. Namun pada saat itu saya 
datang terlambat, jadi ibu Grace sudah terlebih dahulu masuk ke kelas VIII untuk 
membagikan pembelajaran. Akhirnya saya menunggu di sebelah ruang guru seraya 
memberitahukan via chat kepada bu Grace bahwa saya sudah tiba dan menunggu diluar. 




“Jadi bagaimana, ada berapa siswa yang ingin kamu wawancarai? Semua nya atau 
hanya beberapa saja?” tanya beliau. “ Iya bu, jadi saya sudah mengamati hasil jawab angket 
anak-anak, dan saya memilih 6 orang siswa/i yang menjadi sumber penelitian saya” jawab 
saya. “ Jadi berikut ini nama-namanya bu, ada Anita Carolina, David Mahanam, Ivan Yayang 
Putra, Justin Zabdiel, Griselda Valerie Michelle BE dan Tesalonika Eliana” jelas saya 
berikutnya. “Oh begitu, jadi bagaimana apa kita panggil semuanya atau satu satu dulu?” 
tanya bu Grace. “Mungkin lebih baik satu-satu ya bu, agar tidak membuat kericuhan dan juga 
agar anak-anak yang menjadi sumber wawancara itu tidak takut” saran saya waktu itu. 
Akhirnya, setelah dianggap sesuai saya mulai untuk melakukan wawancara di gedung 
serba guna yang dimiliki oleh pihak sekolah. Satu per satu siswa saya wawancarai dengan 
pembicaraan yang ringan. Wawancara dengan siswa selesai sekitar jam 09.20 WIB. Setelah 
dianggap cukup dengan data-data yang didapat, akhirnya saya menemui kembali ibu Grace 
untuk menyampaikan bahwa wawancara telah selesai. Pada saat ingin menemui ibu Grace di 
ruang guru, ternyata pada saat itu ibu Grace sedang makan bersama dengan guru-guru yang 
lainnya. Saya memutuskan untuk makan juga di kantin yang dimiliki sekolah. 
Kantin digedung sekolah SMP ini hanya ada 1 saja, dimana pada kantin tersebut 
tersedia makanan berat seperti nasi dan lauknya. Selain itu jajanan di kantin tersebut terbuka 
dan murah. Pada saat itu banyak siswa kelas XI yang keluar untuk membeli makanan. 
Disana, mereka makan bisa ngutang. Saya tanya dengan ibu kantin, ternyata disana bukan 
karena mereka tidak memiliki uang, tapi karena orangtua siswa sudah memberikan amanat 
untuk mengizinkan anak-anak ngutang apabila ingin makan. Pembayarannya akan dibayar 
langsung oleh orangtua tersebut. Menurut ibu kantin, orangtua disana kadang suka lupa untuk 




Pada saat itu makanan yang dijual ibu Tini, adalah nasi dengan lauk ayam Fried 
Chiken lengkap dengan tempe tahu goring. Menu makanan yang dijual disini cukup murah, 
dimana hanya dijual seharga Rp 7.000 saja. Setelah 15 menit saya makan, saya diajak 
berbicara dengan salah satu siswa kelas XI yang saat itu juga sedang makan dikantin. “Kakak 
dari UNJ ya?” tanyanya. “Iya dek, kamu tau UNJ?” tanya saya pada saat itu. “Iya kak, aku 
pernah main ke UNJ waktu itu. Itu di daerah Jakarta Timur kan ya kak?” tanyanya lagi. “Iya 
dek betul, kamu kelas XI ya?” tanya saya seraya membayar uang makan. Ternyata saat 
berbincang-bincang bu Grace telah memanggil saya dari kejauhan. “Eh kakak ke kantor dulu 
ya, dipanggil bu Grace” jelas saya. “Oh iya kak” jawabnya dengan senyum. 
Akhirnya saya menemui bu Grace yang saat itu telah selesai makan dengan rekan 
guru yang lainnya. “Gimana sudah lengkap semua datanya? Wawancaranya sudah cukup?” 
tanya beliau kepada saya. “Iya bu sudah selesai, jadi saya mungkin akan kembali lagi untuk 
memberikan angket kepada orangtua yang anaknya saya wawancari tadi, lalu saya akan minta 
izin untuk mewawancari orangtua tersebut secara langsung” jelas saya “Wah kalau untuk 
wawancara langsung dengan orangtua mungkin cukup sulit ya, karena orangtua disini rata-
rata sibuk bekerja. Tapi kalau memang harus begitu nanti saya coba berbicara terlebih dahulu 
dengan siswa untuk menanyakan kepada orangtuanya apakah bisa untuk diwawancarai atau 
tidak. Kamu tunggu saja kabar dari saya ya” jelas ibu Grace. “Oh begitu ya bu, oke kalau 
begitu. Berarti saya hanya menunggu kabar dari ibu saja ya” jawab saya. “Iya begitu saja, 
nanti selebihnya kita komunikasikan lewat What’s App” jawab beliau. Setelah dianggap 







 Kantin digedung SMP hanya memiliki luas yang kecil, hal ini dikarenakan pada 
kantin tersebut hanya tersedia beberapa bangku kantin. Lalu menu makanan yang tidak begitu 
banyak pilihan. Siswa/i disetiap kelas memiliki nilai sopan-santun yang tinggi, artinya 




















Mewawancari Orangtua Siswa Kelas VIII 
Hari/ Tanggal : Rabu, 29 Maret 2017 
Waktu  : 07.17 WIB - selesai 
Tempat : SMPK Lemuel 2 Jakarta Barat 
Deskriptif : 
 Rabu tanggal 29 Maret 2017 saya melakukan wawancara dengan beberapa orangtua 
murid, setelah sebelumnya Senin melakukan wawancara dengan siswa. Ibu Grace kala itu 
sudah memberikan penjelasan kepada siswa/i yang saya wawancari untuk mengajak 
orangtuanya kesekolah, dan bertemu dengan saya. Pada waktu itu, rata-rata yang datang 
kesekolah untuk mengikuti wawancara adalah ibu dari siswa/i. Hal tersebut lantaran, ibu 
mereka merupakan ibu rumah tangga.  
 Saya bertemu dengan ibu Grace yang ternyata sudah menunggu bersama dengan 
orangtua murid di ruang serba guna miliki sekolah. “Ini orangtua muridnya yang kamu minta, 
kamu wawancari saja tapi jangan lama ya. Kira-kira bisa tidak selesai pukul 10.00 WIB pada 
jam Istirahat?” tanya bu Grace. “Oh iya bisa bu, nanti saya tanya sekedarnya saja” jawab 
saya. Akhirnya ibu Grace memperkenalkan saya dengan orangtua siswa/i tersebut. “Baik ibu-
ibu, disini ada Lovia dia ini mahasiswa UNJ yang sedang melakukan penelitian skripsi. 
Mungkin dia akan mewawancari ibu-ibu untuk memperkuat data yang dibutuhkan.” Jelas ibu 





 Pada waktu itu, ibu Grace menunggu didalam ruangan. Sebelumnya, saya 
memperkenalkan diri terlebih dahulu. “Selamat pagi ibu-ibu, sebelumnya saya mengucapkan 
terimakasih atas waktu yang sudah diluangkan pada hari ini. Perkenalkan nama saya Lovia 
Dwita Romar Saulina, saya adalah mahasiswa Universitas Negeri Jakarta. Maksud dan tujuan 
saya mengumpulkan ibu-ibu disini hanya ingin sharing-sharing mengenai pergaulan remaja 
saat ini. Hal tersebut karena skripsi saya membahas tentang pergaulan remaja.” Jelas saya. 
Setelah memperkenalkan diri kepada orangtua, akhirnya saya menanyakan nama orangtua 
siswa tersebut. 
 Orangtua terebut akhirnya memperkenalkan diri satu persatu, dimana akhirnya saya 
mengenal diantaranya sebagai berikut Fenny, Meli, Maria Magdalena Pinem, Lo Giok Tien, 
Dania S dan Bilty M. Lima (5) dari enam (6) orangtua tersebut bekerja sebagai ibu rumah 
tangga, sedangkan satunya bekerja sebagai pegawai BUMN. Setelah menanyakan nama serta 
pekerjaan, akhirnya saya memulai wawancarai satu persatu orangtua siswa. Orangtua yang 
tidak diwawancari tersebut, mereka berbincang-bincang mengenai perkembangan anak 
mereka bersama dengan ibu Grace. 
 Satu persatu orangtua murid telah saya wawancarai mengenai perkembangan 
pergaulan remaja. Wawancara tersebut selesai sekitar pukul 09.37 WIB, dan beberapa 
orangtua lain ada yang sudah pulang karena mereka ada yang harus menjemput anaknya yang 
lain. Akhirnya setelah semua rampung, saya memutuskan untuk kembali menemui ibu Grace. 
“Bu orangtua siswa kan sudah saya wawancarai, mungkin saya akan kembali lagi setelah 
semua sudah rampung” jelas saya. “Oh begitu, oke kamu kabari saya saja jika ada data yang 






Mayoritas orangtua yang saya wawancarai bekerja sebagai ibu rumah tangga. Ruang 
serba guna cukup luas, dimana diruangan tersebut terdapat beberapa alat music dan hasil 






















Lapangan utama Sekolah Lemuel 
 
Gerbang pemisah gedung KB-TK-SD 
dengan gedung SMP 
 
Ruang tata usaha SMPK Lemuel 2 Jakarta 
terdapat 1 unit dengan ukuran luas bangunan 
20 m
2




Gambar ruangan kelas berserta ruang kepala 
sekolah dari samping 
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